ANALISIS PERBANDINGAN RISIKO KEUANGAN
PERBANKAN PADA BANK UMUM KONVENSIONAL (BUK)
DAN BANK UMUM SYARIAH (BUS) DI INDONESIA PERIODE
2015-2018

SKRIPSI

Oleh:

MUNIEROTUL LUTHFIYAH
NIM: 15540084

JURUSAN PERBANKAN SYARIAH (S1)
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2019

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ANALISIS PERBANDINGAN RISIKO KEUANGAN
PERBANKAN PADA BANK UMUM KONVENSIONAL (BUK)
DAN BANK UMUM SYARIAH (BUS) DI INDONESIA PERIODE
2015-2018

SKRIPSI

Diajukan Kepada:
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (SE)

Oleh:

MUNIEROTUL LUTHFIYAH
NIM: 15540084

JURUSAN PERBANKAN SYARIAH (S1)
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2019

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ONVIVIA 40 ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVaall TVELNZO




ONVIVIA 40 ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVaall TVELNZO




ONVIVIA 40 ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVaall TVELNZO

iv




LEMBAR PERSEMBAHAN

Alhamdulillah ‘ala Kulli Haal Wa Ni’mah

Segala rasa syukur dan ni’mat yang Allah anugrerahkan tanpa henti

Berhak ridho dan inayah-Nya saya dapat menyelesaikan Skripsi ini

Allahumma Sholli ‘ala Rosulillah Muhammad selalu saya lantunkan

Skripsi ini saya persembahkan untuk Walidaini yang menjadi Mutiara hati saya

“Mama Choirulli ‘ummah dan Papa Achmad Fakhriy”

Untuk saudara yang menjadi Bunga Kasih

“Neng Fahma, Indana, Fatah, Akmal, Anisa”

Untuk yang selalu memberi dukungan dan Do’a

“Mas Rizal, Zulfa, Ema”

Untuk dosen Pembimbing yang menuntun

Bpk Syahirul Alim, S.E., M.M

Yang tidak pernah berhenti memberikan motivasi, semangat, perjuangan, dan Do’a

yang dipanjatkan melalui ketulusan hati di setiap sujud

Do’a yang selalu mngiringiku agar diberi kemudahan menuju kesuksesan,

terimakasih sudah memberikan warna dalam perjalanan proses hidup



HALAMAN MOTTO

“Tuhan selalu menghendaki banyak hal yang tidak kita inginkan akan tetapi Allah tau

segala sesuatu yang baik dan sesuai porsi kita untuk menjadi pribadi yang lebih baik,

karena usaha dan Do’a yang kita lakukan serta kita panjatkan akan ada dampak yang
baik di mata Allah”

“Air mata dan tawa akan selalu mengiringi perjalanan hidup seorang hamba, apapun
“itu tetaplah berproses dan menjadi hamba yang akan dipilih oleh Allah untuk berada
di tempat yang baik”

“Janganlah kamu bersedih sesungguhnya Allah bersama kita”

“Jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa
dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir"

“Betapa terhormatnya ilmu, karena orang yang tidak memilikinya mengatakan bahwa
dia memiliki ilmi. Dan betapa terhormatnya kebodohan, karena orang yang
memilikinya mengatakan bahwa dia tidak bodoh”

~Ali bin Abi Thalib~

Vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat serta
pertolongan dan segala perjalanan. Anugerah besar dalam penyelesaian skripsi ini yang
berjudul “Analisis Perbandingan Risiko Keuangan Perbankan Pada Bank Umum
Konvensional (BUK) dan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2015-
2018”.

Sholawat serta salam tetap tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW
yang mana telah memberikan syafaat dan membawa umatnya dari zaman jahiliyyah
menuju zaman yang terang benderang yakni addinul islam wal imaan. Semoga syafaat

yang Beliau berikan dapat menuntun kita semua di akhirat yang penuh kemuliaan.

Penulis menyadari bahwa karya tulis yang tidak sempurna ini tidak akan
berhasil dengan baik dan lancar tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak. Pada

kesempatan ini penulis ini menyampaikan rasa terimakasih yang tak terhingga kepada

1. Bapak Prof. Dr. Abdul Haris, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Bapak Dr. H. Nur Asnawi, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekenomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Bapak Dr. Siswanto, S.E., M.Si selaku wakil Dekan | Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Bapak Eko Suprayitno, S.E., M.Si., Ph.D selaku Ketua Jurusan Perbankan
Syariah (S1) Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

5. Bapak Syahirul Alim, S.E., M.M selaku dosen pembimbing skripsi yang
tidak pernah lelah, selalu sabar dan membimbing serta memberikan do’a

untuk saya agar dapat menyelesaikan skripsi ini.

Vii



6. Papa Achmad Fakhriy, Mama Choirulli ‘ummah, Neng Fahma, Indana,
Fatah, Annisa, Akmal, Mbah Ibu dan (Alm) Mbah Yai serta teman-teman
yang selalu memberikan dukungan dan doa.

7. Sahabat terbaik Zulfa Nafisah, Nur Rohmatun Nisa, Nadya yang selalu
mengajak saya liburan agar tidak stres di kos an

8. Jurusan Perbankan Syariah (S1) yang telah memberikan banyak ilmu
selama masa studi saya di kampus dan menjadi keluarga baru di Malang

9. Seluruh pihak yang telah membantu dan memberikan banyak ilmu selama
masa studi baik secara lansung maupun tidak langsung yang tidak dapat
disebutkan satu persatu.

Dengan segala kerendahan hati dan permohonan maaf atas segala khilaf
bahwasannya dalam penulisan skripsi ini banyak kesalahan dan kurang. Maka dari itu
kritik dan saran sangat diharapkan penulis untuk membangun perbaikan karya tulis
selanjutnya. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk saat ini dan

kedepannya.

Malang, 12 Mei 2019

Penulis

viii



DAFTAR 1Sl

HALAMAN SAMPUL DEPAN

HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt ii
HALAMAN PENGESAHAN ... .ot iii
HALAMAN PERNYATAAN. ...t iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt v
HALAMAN M@TT® ... .o B8 LA E £8 - T8 8 % % . ... Vi
KATA PENGANTAR .ottt snee s vii
P A B AN P e e R b W W iX
DAETARSFABRIL -0 s o B e L T NN AR Xii
DAEFARSGANBA RN S 0L .00 AV dndl. SINTTIRES . .. Xiii
RAEPARNSANIPIR AN 9 S S A 4 N N R . Xiv
ABSTRAK (Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Arab)............c.cc.ccoe..e. XV
B ABNINSPENDAHRL AN S0 8. S A6 0 Sy . 1
1.1 Latar Belakang.........cc.ccco i ssiessiesssne s seesne et e s sveesanes 1
1.2 RUMUSAN MaSalah ........ccooiiiiiiii e 8
1.3 Tujuan Penelitian .........coooiiiiiiiicieese e 9
1.4 Manfaat Penelitian ............ccooiiiiiiiiiiiiieee e 9
i S BatasanPenelitiams S Nt 10
BAB 1 KAJIAN PUSTAKA ...ttt sbae s 11
2.1 Hasil-hasil Penelitian TerdanulU ............ccoooiiiiiiiiiiiicc 11
A S T T I =0 4 | SRS PS SRR 19
2.2.1 Pengertian dan Jenis Bank ..o 19
2.2.2 Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah.............ccccoovviiiinnnn. 23
2.2.3 Pengertian RISIKO .......c.ciiveiiiieieese e 24



2.2.4 Risiko Bank Umum KonvenSional ..........oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen 26

2.2.5 Risiko Bank Umum Syariah ..........ccccooveviiiiiiiiiicc e 30
2.2.6 Analisis RiSIKO KEUANGAN.........cccoiiieiierie e 31
2.2.7 Kriteria-kriteria Risiko Keuangan BUK dan BUS.............ccccooiiiiiicn 36
2.2.8 Pengertian Perbandingan.........cceoioieiieieiieseese e 38
2.2.9 Laporan KEUANGAN ........eoiviaieeiieeiiie ettt e e be e nne e 39
2.2.10 Analisis Laporan KEUANGAN .........coeiveieriiinieiiseeeeiee e 40

2.3 Kajian KeiSIamaN ........cueiuiiiiieiie ettt ee e e 41
2.4 Kerangka KONSEPLUAL .........coviiiiiiiieiieie e 49
2.5 Hubungan Vriabel Antar SAMPel..........ccooviiieiieiiicccceee e 50
2.6 Hipotesis Penelitian............cccceiciieiieeiiiienieineeesieesssiessesseseessssensessassssseesasthosasbnseesne 55
BAB 1l METODE PENELITIAN ....ooiiiiii e 57
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian............ccccooviiiicieiniiiie e 57
SIZMEOKES) Pemelitiarigs . B, B N, . e Sy N ... 57

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian...........c.coooiiiiiiiiiiiceeen 57
SENIRRGED G IN . i, . (a. N. W. S———. A ......... 57
SISIZSANICINTE. SN 5. oy By N .......... 58

3.4 Data dan JeniS Data ............cceveeveemerineie s 59

3.5 Teknik Pengumpulan Data ..........ccocoeiiiiiiiniiiiee e 60

3.6 Definisi Operasional Variabel .............cccooiiiiiiii 61

3.7 ANALSIS DALA ...t 68

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccccoiiiiiiiiiiecieens 74
4.1 HAaSH PENEHTIAI 1.ovevveeieiieeee e 74
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian ............ccocovviiiiiiiiiinieieennn, 74

4.1.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif..........ccccooeieriiiniiieiiiieseee e 75

4.1.3 UJi ASUMSE DASA .....ccuviuieiiiiieiiesiesies et 79

4.1.3.1 Hasil Uji NOrmalitas .........ccccoveviveiieieieese e 79



4.1.3.2 Hasil Uji HOMOGENITAS..........cceririiiiiicieieesese e 81

4.1.4 Hasil Uji Beda Dua Sampel Independen ...........cccoovevveveieesieernnnne. 82
4.1.5 Hasil Uji Mann Whitney.........cccccveveiieiieeieiie e 82
4.2 PEMDBDANASAN .....ooviiiiiiie e 83

4.2.1 Perbandingan Risiko Likuiditas Berdasarkan Rasio LDR (Loan to
Deposit Ratio)/ FDR (Financing to Deposit Ratio) (X1) Antara
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah................ 84
4.2.2 Perbandingan Risiko Kredit Berdasarkan Rasio NPL (Non
Performing Loan)/ NPF (Non Performing Finance) (X2) Antara
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah................ 85
4.2.3 Perbandingan Risiko Pasar Berdasarkan Rasio NIM (Net Interes
Margin)/ NOM (Net Operating Margin) (X3) Antara Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah .............ccocooniiiiinnne. 87
4.2.4 Perbandingan Risiko Operasional Berdasarkan Rasio BOPO
(Beban Operasional Pendapatan Operasional) (X4) Antara Bank

Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah......................... 88
4.3 Kajian Keislaman ............. i i iciieecstesesiassssssnesnssensassbte i e eceesne 90
BO\RVERENUEIRE P RN A0, ... o Iy Sy . .......... 98
SR KESTTRELANEEE, 0 ... ... Ay, W ............. 98
VA e L e PP e o O SRR A AR 99
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu.............ccocooviiiiiiiincee 15
Tabel 2.2 Perbedaan Paradigma Bank Konvensional dan Bank Syariah................... 23
Tabel 2.3 Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah dalam Imbal Jasa......... 24
Tabel 2.4 Risiko dan Ketidakpastian ............ccccieeiiiiiieniiiiiecce e 26
Tabel 3.1 Kriteria Sampel Bank Umum Konvensional ..............ccocoiiiiiniiiiienen, 58
Tabel 3.2 Kriteria Sampel Bank Umum Syariah ..o, 59
Tabel 3.3 Sampel Penelitian...........ccocooeeiiii e 59
Tabel 3.4 Definisi Operasional Variabel...............cccooiiiiiiiiiiii e, 67
Tabel 4.1 Sampel Bank Umum Konvensional.............ccccoeiveiieiie i 75
Tabel 4.2 Sampel Bank Umum Syariah............cccooeiieiiiieiice e 75
Tabel 4.3 Uji Statistik Deskriptif Bank Umum Konvensional ............cc.cccooeiviinnenn 76
Tabel 4.4 Uji Statistik Deskriptif Bank Umum Konvensional .............c.ccccceeeviinenen. 76
Tabel 4.5 Hasil Uji NOrMalitas .........ccooviiiiiiiiiieieneee e 80
Tabel 4.6 Hasil Uji HOMOQENITAS..........cccoviiiiieiie ettt nees 81
Tabel 4.7 Hasil Uji Independent Sample T-TeSt ........cccovieeieeiiiiieiecceeie e 82
Tabel 4.8 Hasil Uji Mann WRHITNEY ..........c.coiiiiiiiiiiiiiiisese e 83
Tabel 4.9 Kriteria Peringkat Komponen LDR/FDR .........ccooeiiiiiiiiiiiieeec e 85
Tabel 4.10 Kriteria Peringkat Komponen NPL/NPF ..........ccoooiiiiiiiiiiceee, 86
Tabel 4.11 Kriteria Peringkat Komponen NIM/NOM ..o, 88
Tabel 4.12 Kriteria Peringkat Komponen BOPO ........ccccociiiiiiiiiiiiiceeec e 90

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Perkembangan Rasio LDR/FDR ..........cccccoceviviiiiiie i

Gambar 2.1 Kerangka KonSeptual ............cccveviiiieiiieii i

Gambar 2.2 Hipotesis Penelitian

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Mentah Penelitian

Lampiran 2 Hasil Output SPSS Versi 21.00
Lampiran 3 Biodata Peneliti

Lampiran 4 Bukti Konsultasi

Lampiran 5 Surat Keterangan Bebas Plagiarism

Lampiran 6 Hasil Turnitin

Xiv

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ABSTRAK

Munierotul Luthfiyah, 2019. Skripsi. Judul: “Analisis Perbandingan Risiko Keuangan
Perbankan Pada Bank Umum Konvensional dan Bank Umum
Syariah di Indonesia Periode 2015-2018”

Pembimbing : Syahirul Alim, S.E., M.M

Kata Kunci . Risiko, Likuiditas, Kredit, Pasar, Operasional, Bank Umum
Syariah, Bank Umum Konvensional

Pasar keuangan dan instrumen keuangan semakin bertumbuh sehingga
memungkinkan bank memiliki akses yang lebih luas. Perbankan adalah suatu usaha
yang sangat di perhatikan oleh pemerintah dibuktikan dengan adanya Undang-undang
perbankan yang diatur sedemikian lengkap untuk menjadikan usaha perbankan tersebut
jauh dari risiko yang ada. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan risiko
keuangan perbankan pada bank umum konvensional dan bank umum syariah periode
triwulan 2015-2018. Adapun risiko-risiko yang dibandingkan adalah risiko likuiditas,
risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional. Variabel independen yang digunakan
adalah rasio LDR (Loan to Deposit Ratio)/ FDR (Financing to Deposit Ratio) (X1),
NPL (Non Performing Loan)/ NPF (Non Performing Finance) (X2), NIM (Net Interest
Margin)/ NOM (Net Operating Margin) (X3), BOPO (Beban Operasional dan
Pendapatan Operasional) (Xa).

Penelitian ini meggunakan sampel penelitian yaitu 4 Bank Umum
Konvensional dan 4 Bank Umum Syariah selama periode triwulan 2015-2018. Metode
analisis uang digunakan adalah Uji Independent Sample T-Test dan Uji Mann Whitney
menggunakan Program SPSS versi 21.

Hasil uji analisis berdasarkan risiko likuiditas yang diukur menggunakan rasio
LDR/FDR antara BUK dan BUS menunjukkan tidak adanya perbedaan yang
signifikan. Perbandingan risiko kredit yang diukur dengan menggunakan rasio
NPL/NPF antara BUK dan BUS menunkukkan tidak adanya perbedaan yang
signifikan. Perbandingan risiko pasar yang diukur dengan rasio NIM/NOM antara
BUK dan BUS menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. Perbandingan
risiko operasional yang diukur menggunakan rasio BOPO antara BUK dan BUK
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.
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ABSTRACT

Munierotul Luthfiyah, 2019. Thesis. Title: “Comparative Analysis of Banking
Financial Risks in Conventional Commercial Banks and Islamic
Commercial Banks in Indonesia for the 2015-2018 Period "

Supervisor : Syahirul Alim, S.E., M.M

Keywords . Risk, Liquidity, Kredit, Market, Operational, Conventional
Commercial Banks and Islamic Commercial Banks.

Financial markets and financial instruments are increasingly growing, allowing
banks to have wider access. Banking is a business that is very much noticed by the
government as evidenced by the existence of a banking law which is arranged in such
a comprehensive manner to make the banking business far from the risks that exist.
The purpose of this study is to compare the financial risk of banks in conventional
commercial banks and Islamic public banks for the period of 2015-2018. The risks
compared are liquidity risk, credit risk, market risk, operational risk. The independent
variables used are the ratio of LDR (Financing to Deposit Ratio) / Financing to Deposit
Ratio (X1), NPL (Non Performing Loan) / NPF (Non Performing Finance) (X2), NIM
(Net Interest Margin) / NOM (Net Operating Margin) (X3), BOPO (Operating
Expenses and Operating Income) (X4).

This research uses a sample of research, namely 4 Conventional Commercial
Banks and 4 Islamic Commercial Banks during the period of 2015-2018. The money
analysis method used was the Independent Sample T-Test and Mann Whitney Test
using the SPSS version 21 program.

The results of the analysis test based on liquidity risk measured using the LDR
/ FDR ratio between BUK and BUS showed no significant differences. The comparison
of credit risk measured using the NPL / NPF ratio between BUK and BUS shows that
there is no significant difference. Comparison of market risk as measured by the NIM
/ NOM ratio between BUK and BUS shows that there are significant differences.
Comparison of operational risk measured using the BOPO ratio between BUK and
BUK indicates a significant difference.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekenomian Indonesia yang semakin tahun semakin tinggi tingkat biayanya.
Hal tersebut membuat banyaknya masyarakat yang akan menanggung untuk
meningkatkan taraf kehidupan yang semakin tinggi. Berbondong-bondong masyarakat
luas harus mempersiapkan untuk tetap hidup dan memiliki kehidupan yang layak.
Bukan hanya masyarakat perorangan setiap badan usaha juga harus memiliki tameng
untuk tetap bertahan pada era perekonomian yang menunjang tinggi. Sehingga banyak
masyarakat yang telah memiliki suatu usaha yang berkembang ingin terus menjadikan
sebagai usaha yang maju agar dapat bertahan dan bersaing di perekonomian.
Banyaknya jenis usaha yang ada di Indoneisa seperti pertambangan, manufaktur, jasa

dan banyak lainnya usaha yang ada.

Dari sekian banyaknya jenis usaha yang berdiri di Indonesia perbankan
adalah salah satu usaha yang sangat didukung oleh pemerintah, dikarenakan setiap
prosedur kegiatan usahanya ditetapkan dan diawasi dengan adanya perundang-
undangan dan lembaga pengawas seperti OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Ketetapan
yang telah diatur begitu rinci mulai dari kegiatan operasional, ketetapan modal, hingga
ketetapan minimum dan maksimum setiap rasio kauangan yang dimiliki. Kegiatan
perbankan yang berkaitan erat dengan fungsinya sebagai lembaga intermediasi
keuangan yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana dan sebagai lalu lintas

pembayaran pada era digital saat ini.



Di Indonesia lembaga keuangan bank memiliki fungsi dan misi yang khusus.
Jadi, perbankan Indonesia selain memiliki fungsi yang lazim seperti yang diuraikan
diatas juga memiliki fungsi yang diarahkan sebagai agen pembangunan (Agent of
Development), yaitu sebagai lembaga yang bertujuan guna mendukung pelaksanaan
pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah
peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Fungsi tersebut sebagai penjabaran dari pasal
4 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan yaitu ‘“Perbankan
Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah
penigkatan kesejahteraan rakyat banyak”.

Menurut Bashori (2008) keberadaan perbankan syariah dalam sistem
keuangan saat ini adalah fenomena baru yang mengejutkan bagi pemerhati.
Kemunculannya telah dipandang sebagai suatu alternatif sistem keuangan
perekonomian dunia. Sebagai sistem alternatif, bank-bank syariah dirancang untuk
menyediakan berbagai layanan sistem keuangan dan perbankan kepada masyarakat

sebagaimana telah dilakukan perbankan.

Dengan demikian, pemerintah dapat menugasi dunia perbankan untuk
melaksanakan program yang ditujukan guna mengembangkan sektor-sektor
perekonomian atau memberikan perhatian yang lebih besar pada koperasi dan
pengusaha golongan ekonomi lemah/pengusaha kecil dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Sebagaimana yang pada hukum perbankan Indonesia bahwa

pemerintah memberi wewenang untuk beraktivitas dan agar dapat menigkatkan



perekonomian negara maka, dalam perbankan akan berupaya agar aktivitas perbankan

dapat berjalan dan dapat meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dunia perbankan memiliki aktivitas-aktivitas yang sangat beragam, untuk itu
kata risiko telah menjadi sangat familiar dikarenakan perbankan adalah jasa keuangan
yang dimana objek yang dikelola adalah alat untuk bertransaksi di masyarakat luas.
Manajemen risiko telah menjadi suatu keharusan bagi dunia perbankan jika ingin tetap

bertahan dalam persaingan yang semakin ketat.

Menurut Hanafi (2006) risiko adalah bahaya, atau konsekuensi yang dapat
terjadi akibat sebuah proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang.
Manajemen risiko merupakan desain prosedur serta implementasi prosedur untuk
mengelola suatu usaha. Keberadaan manajemen risiko merupakan antisipasi atas
semakin kompleknya aktivitas badan usaha atau perusahaan yang dipicu oleh
perkembangan ilmu pengetahuan. Manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk
mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko dalam suatu kegiatan
perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi yang lebih tinggi
(Darmawi, 2006). Menurut bank Indonesia manajemen risiko merupakan serangkaian
prosedur atau metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,
memantau dan mengendalikan risiko-risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank.
Penerapan manajemen risiko ini dapat meningkatkan shareholder value, serta
memberikan gambaran kepada pengelola bank mengenai kemungkinan terjadinya
kerugian pada pihak bank dimasa yang akan datang. Meningkatkan metode dan proses
pengambilan keputusan yang sistematis, yang digunakan sebagai dasar pengukuran

yang tepat mengenai kinerja dalam perbankan. Selain itu, manajemen risiko ditemukan



untuk menjadi salah satu penentu pengembalian dari saham bank (Hussain dan Jasim,
2012).

Sampai saat ini industri perbankan Indonesia masih dihadapkan pada risiko
yang semakin kompleks akibat kegiatan usaha bank yang beragam. Yang akhirnya
perbankan Indonesia mengalami perkembangan pesat sehingga mewajibkan bank
untuk meningkatkan kebutuhan akan penerapan manajemen risiko yang terkait dengan
kegiatan usaha perbankan. Implementasi manajemen risiko pada bank Indonesia
diarahkan sejalan dengan standar baru secara global yang dikeluarkan oleh Bank For
Intenational Settlement (BIS) dengan konsep permodalan baru dimana kerangka
perhitungan modal lebih sensitif terhadap risiko (risk sensitiv) serta memberikan
insentif terhadap peningkatan kualitas manajemen risiko di Bank atau yang biasa
disebut Basel Il (Mawadah, 2014).

Penerapan manajemen risiko pada perbankan syariah disesuaikan dengan
ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan bank. Bank Indonesia menetapkan
aturan menejemen risiko ini sebagai standart minimal yang harus dipenuhi Bank
Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) sehingga bank syariah dapat
mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi, namun
tetap dilakukan secara sehat, istigomah, dan sesuai dengan prinsip syariah. Ketentuan
umum tentang pelaksanaan manajemen risiko perbankan syariah dalam ketentuan Bl
Nomor 13/23PB1/2011 tanggal 2 November 2011 tentang penerapan manajemen risiko
bagi BUS dan UUS (Rustam, 2018).

Salah satu fungsi utama lembaga keuangan termasuk bank syariah adalah

untuk mengelola secara efektif risiko yang ditimbulkannya dalam transaksi keuangan.



Untuk menyediakan layanan yang berisiko rendah, lembaga keuangan konvensional
telah membangun berbagai kontrak, proses, instrumen, serta kelembagaan yang
diperlukan dalam meringankan beban risikonya. Masa depan lembaga-lembaga
keuangan syariah, akan ditentukan oleh besarnya perhatian dan bagaimana mereka
akan mengelola berbagai macam risiko yang timbul dari kegiatan operasional mereka.
Dalam operasional perbankan syariah hari ini, suatu kenyataan berbeda antara

formulasi teoritis dan praktek aktualnya di lapangan dapat diobsevasi dengan jelas.

Bank Indonesia menerbitkan peraturan nomor 5/8/PBI1/2003/ 19 Mei 2003
tentang penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum agar perbankan Indonesia
dapat beroperasi secara lebih berhati-hati dan penerapannya disesuaikan dengan
tujuan, kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan Bank dalam
hal keuangan, infrastruktur pendukung maupun sumber daya manusia. Dengan
ketentuan ini bank diharapkan mampu melaksanakan seluruh aktivitasnya secara

integrasi dalam suatu sistem pengelolaan risiko yang akurat dan komprehensif.

Instrumen untuk mengukur risiko terbagi menjadi 2 bagian yaitu risiko
finacial dan nonfinancial dimana risiko yang sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan aktivitas perbankan adalah risiko financial yang terdiri dari risiko
likuiditas, risiko penyaluran dana, risiko pasar dan risiko operasional. Risiko
penyaluran dana adalah risiko kerugian yang diderita bank akibat tidak dapat
memperoleh kembali tagihannya atas pinjaman yang diberikan atau investasi yang
dilakukan bank (pasal 1 angka 3 PBI No. 7/13/PBI1/2005). Risiko pasar adalah kerugian
pada posisi neraca dan rekening administratif akibat perubahan neraca keseluruhan

dari kondisi pasar (pasal 1 angka 3 PBI No. 7/13/PBI/2005). Menurut PBI No.



13/23/PBI/2011 mendefinisikan bahwa risiko likuiditas adalah risiko akibat
ketidakmanpuan bank memenuhi liabilitas yang jatuh tempo dari sumber pendanaan
arus kas dan atau likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa mengganggu

aktivitas dan keuangan.

Menteri keuangan Indonesia, Sri Mulyani meyakini perbankan Indonesia
memiliki bekal yang kuat untuk menghadapi segala tantangan transformasi digital 4.0.
bekal ini dilihat dari non-performing loan yang cukup rendah 2,66% dan non
performing financial 3,17%. Hal ini dikhawatirkan bahwa perbankan akan mengalami
risiko transformasi digital di tahun 2019, maka menteri keuangan menghimbau
perbankan Indonesia untuk menjadi lebih kuat dalam penanganan manajemen risiko
perbankan.

Gambar 1.1

Perkembangan Rasio LDR/FDR

LDR / FDR 2011-2018
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Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) menilai likuiditas perbankan di

Indonesia semakin ketat. Pasalnya, indikator loan to deposit ratio (LDR) berada di



kisaran 93% per september 2018. Anggota dewan komisioner LPS Destry Damayanti
mengatakan bahwa level tersebut perlu diwaspadai karena telah melampaui batas aman
yang ditetapkan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) vaitu 92%.
Pengetatan likuiditas disebabkan oleh pertumbuhan kredit yang lebih tinggi
dibandingkan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) (Republika, 30 Oktober 2018).
Masalah perbankan di Indonesia sekarang bukanlah modal melainkan likuiditas dan
dari permasalah tersebut dapat menyebabkan risiko kebankrutan pada perbankan yang
mengalami likuiditas lebih dari 92% sesuai pada ketetapan Bank Indonesia dan
Otoritas Jasa Keuangan. Pada rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) tahun 2011-2013
mengalami kestabilan akan tetapi para tahun 2014 mengalami kenaikan yang sangat
signifikan berbeda dengan rasio FDR (Finance to Deposit Ratio) dimana pada tahun
2015-2017 mengalami perubahan yang dalam kategori baik akan tetapi pada tahun
2018 mengalami kenaikan yang mengkhawatirkan sehingga menyatakan asumsi risiko
keuangan yang terjadi pada perbankan konvensional mengalami kewaspadaan.

Dari fenomena dan latar belakang diatas dan tentang persoalan risiko
perbankan konvensional pada periode baru ini mengalami tingkat risiko yang lebih
tinggi dibandingkan perbankan syariah. Fenomena yang terjadi menimbulkan banyak
sisi pertanyaan oleh peneliti dalam risiko perbankan yang terjadi, akan tetapi risiko
terbagi menjadi 2 yaitu risiko financial dan nonfinancial. Dimana risiko finansial lah
risiko yang dapat diukur menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yaitu
risiko likuiditas, risiko penyaluran dana, risiko pasar dan risiko operasional. Sehingga
peneliti akan menganalisis dan memperoleh judul perbandingan risiko yang dikelola

perbankan Indonesia di periode baru, tentang ANALISIS PERBANDINGAN



RISIKO KEUANGAN PERBANKAN PADA BANK UMUM KONVENSIONAL
(BUK) DAN BANK UMUM SYARIAH (BUS) DI INDONESIA PERIODE 2015-
2018.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang di dapat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada perbandingan risiko likuiditas
yang diukur dengan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio)/ FDR (Finance to
Deposit Ratio) (X1) antara Bank Umum Konvensional (BUK) dan Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia periode 2015-2018 ?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada perbandingan risiko
penyaluran dana yang diukur dengan rasio NPL (Non Performong Loan)/NPF
(Non Performing Finance) (X2) antara Bank Umum Konvensional (BUK) dan
Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2015-2018 ?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada perbandingan risiko pasar
yang diukur dengan rasio NIM (Net Interest Margin )/NOM (Net Operating
Margin) (Xs3) antara Bank Umum Konvensional (BUK) dan Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia periode 2015-2018 ?

4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada perbandingan risiko
operasional yang diukur melalui rasio BOPO (Beban Operasional dan
Pendapatan Operasional) (X4) antara Bank Umum Konvensional (BUK) dan

Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2015-2018 ?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasakan rumusan masalah diatas maka didapati tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk menganalisis perbedaan pada perbandingan risiko likuiditas yang diukur
dengan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio)/ FDR (Finance to Deposit Ratio)
(X1) antara Bank Umum Konvensional (BUK) dan Bank Umum Syariah (BUS)
di Indonesia periode 2015-2018.

Untuk menganalisis perbedaan pada perbandingan risiko penyaluran dana yang
diukur dengan rasio NPL/NPF (X>) antara Bank Umum Konvensional (BUK)
dan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2015-2018.

Untuk menganalisis perbedaan pada perbandingan risiko pasar yang diukur
dengan rasio NIM/NOM (X3) antara Bank Umum Konvensional (BUK) dan
Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2015-2018.

Untuk menganalisis perbedaan pada perbandingan risiko operasional yang
diukur melalui rasio BOPO (Beban Operasional dan Pendapatan Operasional)
(X4) antara Bank Umum Konvensional (BUK) dan Bank Umum Syariah (BUS)

di Indonesia periode 2015-2018.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan kontribusi bagi pengembang teori pada pebankan
konvensional dan perbankan syariah. Penelitian ini dapat dijadikan literatur
pada akademisi manajemen, akuntansi, dan lembaga keuangan untuk

penelitian selanjutnya.
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1.4.2 Manfaat Praktisi
a. Menginformasikan mengenai  perbandingan risiko  perbankan
konvensional dan syariah di Indonesia yang meliputi risiko likuiditas,
risiko penyaluran dana, risiko padar dan risiko operasional.

1.5 Batasan Penelitian

Agar penelitian ini tidak terlalu melebar, maka masalah-masalah dalam
dimana risiko pada perbankan memiliki pembahasan yang sangat luas dari beberapa
aspeknya penelitian ini dibatasi yaitu dengan pokok pembahasan masalah risiko
keuangan yang tersidi dari rasio likuiditas, rasio penyaluran dana, rasio pasar dan rasio
BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) untuk mengukur risiko keuangan
perbankan yang ada pada perbankan syariah yang berbadan umum syariah bukan unit
syariah dan bank konvensional pada periode triwulan 2015-2018 yang ada di

Indonesia.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasil Peneliti terdahulu

Hamdan dan Wijaya (2012) “Analisis Komparatif Risiko Keuangan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS)” dalam penelitiannya menggunakan variabel kas, giro, kredit yang diberikan,
aktiva tetap dan aktiva lainnya, kewajiban segera, tabungan, deposito, pinjaman, dan
ekuitas serta rasio likuiditas (Cash Ratio, LDR, NPL), rasio solvabilitas (Capital to
Debt Ratio, CAR), dan rasio rentabilitas (GPM, NPL, dll). Metode yang digunakan
yaitu analisis altman z score hasilnya diskriminan (z score) menunjukkan BPR dan
BPRS keduanya menduduki tingkat “grey” namum, nilai z pada BPRS relatif lebih
tinggi dibandingkan BPR Konvensional yang artinya memiliki risiko lebih rendah

dibandingkan risiko yang mungkin dialami BPR Konvensional.

Nazir (2012) “Liquidity Risk Management: A Comparative Study between
Conventional and Islamic Banks of Bangladesh” penelitian yang menggunkan variabel
rasio likuiditas untuk mengukur perbandingan rasio likuiditas antara bank
konvensional dan bank syariah yang ada di Bangladesh. Hasil dari penelitian jurnal
tersebut menunjukkan bahwa di negara Bangladesh bank syariah memiliki risiko lebih

tinggi dibandingkan bank konvensional.

Al-Ajmi (2012) “Risk Management practices of conventional and islamic
banks in Bahrain” dari jurnal penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat

tiga jenis yang paling penting dari risiko yang dihadapi bank yang beroperasi di

11
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Bahrain adalah risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko operasional. Bank syariah
menghadapi tingkat risiko yang lebih tinggi dibandingkan konvensional. Hal ini
ditemukan bahwa bank syariah menghadapi likuiditas yang lebih tinggi, operasional,

pemukiman, Negara dan risiko residual daripada bank-bank konvensional.

Utomo (2013) “Analisis Perbandingan Rasio Risiko Liquiditas dan Rasio
Risiko Simpanan pada Perbankan Konvensional dan Syariah yang Terdaftar di Bank
Indonesia” berdasarkan hasil perhitungan bahwa rata-rata risiko rasio likuiditas pada
perbankan konvensional yaitu 5,0895% lebih kecil dari perbankan syariah yaitu
8,1742%, berarti besarnya kemungkinan atau risiko perbankan syariah tidak dapat
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan likuid aset yang ada lebih kescil
dibandingkan perbankan konvensional. Rata-rata risiko rasio simpanan perbankan
konvensional yaitu 21,7712% lebih besar daripada perbankan syariah yaitu 9,4638%,
berarti besarnya kemungkinan atau risiko perbankan konvensional tidak dapat
membayar kembali dana pihak ketiga saat terjadi penarikan oleh deposannya secara
tiba-tiba ataupun besar-besaran lebih kecil dibandingkan dengan perbankan syariah.
Pengujian hipotesis pertama menunjukkan tidak ada perbedaan rasio risiko likuiditas
pada perbankan konvensional dan syariah. Pengujian hipotesis kedua menunjukkan

terdapat perbedaan rasio risiko simpanan pada perbankan konvensional dan syariah.

Zahrudin (2015) “Analisis Perbandingan Risiko Penyaluran Dana dan Risiko
Likuiditas Antara Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah di Indonesia”
berdasarkan hasil uji statistik yang dihasilkan pada risiko penyaluran dana dan antara
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah menunjukkan bahwa, tidak

terdapat perbedaan signifikan antara risiko kredit dengan alat ukur NPL dengan risiko



13

pembiayaan dengan alat ukur NPF. Hal tersebut menunjukkan bahwa risiko kredit dan
risiko pembiayaan terjadi karena kesalahan dari analisis keputusan pemberian kredit
atau pembiayaan. Kemampuan tinggi analisis bank akan memberikan keputusan yang
tepat dalam penyaluran kredit atau pembiayaan. Analisis yang baik dan tepat akan
meminimalkan risiko kredit dan risiko pembiayaan. Kemudian pada risiko likuiditas
pada Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan risiko likuiditas antara keduanya. Alat ukur risiko
likuiditas yang digunakan pada Bank Umum Konvensional adalah LDR, sedangkan
alat ukur risiko likuiditas Bank Umum Syariah adalah FDR. Perbedaan tersebut dapat
dilihat dari faktor dimana fluktuasi bunga akan berdampak pada risiko likuiditas Bank
Umum Konvensional, sedangkan Bank Umum Syariah tidak terkait pada fluktuasi

bunga, namum pada performance bank itu sendiri.

Oktaviana (2017) “Analisis Perbandingan Risiko Likuiditas dan Risiko
Penyaluran Dana Antara Bank Konvensional dan Bank Syariah yang Terdaftar di BEI
Periode 2011-2016” hasil analisisnya menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan diantara keduanya. Hal ini sebabkan karena bank konvensional terjadi
fluktuasi bunga yang yang akan berdampak pada risiko likuiditas, sedangkan bank
syariah tidak ada keterkaitan dengan fluktuasi bunga, namun terjadi karena
performance yang dimiliki bank tersebut. Berdasarkan pengujian statistik pada risiko
penyaluran dana antara bank konvensional dan bank syariah dengan menggunakan alat
ukur rasio NPL dan NPF hasil analisisnya menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dana diantara keduanya. Hal ini dikarenakan kedua bank menggunakan

prinsip yang berbeda, dimana bank konvensional dalam menyalurkan dananya (kredit)
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menggunakan prisip presentase bunga untuk mendapatkan keuntungan, sedangkan

bank syariah menyalurkan dana (pembiayaan) dengan prisip bagi hasil.

Effendi dan Disman (2017) “Liquidity Risk: Comparason Beetwen Islamic And
Conventional Banking” dalam penelitiannya variabel yang dipakai adalah risiko
liquiditas dan menggunakan metode kuantitatif dan regresi data panel. Hasil
penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh risiko likuiditas pada kedua bank
tersebut yaitu Bank Konvensional dan Bank Syariah artinya tidak ada perbedaan risiko

likuiditas antara keduanya.

Nurhalimatussadiyah (2018) “Analisis komparatif risiko perbankan di
Indonesia (Studi pada Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional) Periode
2012-2016” variabel yang digunakan yaitu risiko kredit yang menggunakan rasio
NPF/NPL dan LAR, risiko operasional yang menggunakan rasio EO dan BOPO, risiko
likuiditas yang menggunakan rasio FDR/LDR, risiko pasar yang menggunakan rasio
NOM/NIM dan Kurs. Hasil pada penelitiannya variabel risiko kredit rasio NPF/NPL
dan LAR menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan, risiko operasional dengan
rasio BOPO menunjukkan adanya perbedaan sedangkan rasio EO tidak terdapat
perbedaan, risiko likuiditas dengan rasio QR dan FDR/LDR tidak menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan kemudian yang terakhir pada variabel risiko pasar
dengan menggunakan rasio NIM/NOM dan Kurs menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan. Artinya bahwa risiko pasar antara bank syariah dan bank

konvensional memiliki kesamaan.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No. Nama, Tahun, Variabel / Metode/ Hasil penelitian
Judul Fokus Analisis
Penelitian Data

1 | Hamdan dan Wijaya | rasio Metode Hasilnya diskriminan (z score)
(2012) likuiditas yang menunjukkan BPR dan BPRS
Analisis Komparatif | (Cash Ratio, | digunakan | keduanya menduduki tingkat
Risiko Keuangan LDR, NPL), | yaitu “grey” namum, nilai z pada BPRS
Bank Perkreditan rasio analisis relatif lebih tinggi dibandingkan
Rakyat (BPR) solvabilitas altman z BPR Konvensional yang artinya
Konvensional dan (Capital to score memiliki risiko lebih rendah
Bank Perkreditan Debt Ratio, dibandingkan risiko yang
Rakyat Syariah CAR), dan mungkin dialami BPR
(BPRS) rasio Konvensional.

rentabilitas
(GPM, NPL,
dil).

2 | Nazir (2012) Rasio kuantitatif | Hasil menunjukan bahwa di
Liquidity Risk likuiditas negara Banglades bank syariah
Management: A memiliki risiko likuidtas lebih
Comparative Study tinggi dibandingkan bank
between konvensional.

Conventional and
Islamic Banks of
Bangladesh

3 | Al-Ajmi (2012) Ukuran (size), | Kuantitatif | Tiga jenis yang paling penting
Risk ~ Management | rasio  kredit, dari risiko yang dihadapi bank
Practices of | rasio yang beroperasi di Bahrain adalah
conventional and | likuiditas risiko  kredit, diikuti  oleh
Islamic  banks in likuiditas dan risiko operasional.
Bahrain Bank syariah menghadapi risiko

tingkat ~ yang  lebih  tinggi
dibanding bank konvensional. Hal
ini ditemukan bahwa bank syariah
menghadapi likuiditas yang lebih
tinggi operasional, pemukiman,
Negara dan risiko residual
daripada bank-bank
konvensional.

4 | Utomo (2013) Risiko Kuantitatif | Rata-rata rasio risiko likuiditas
Analisis likuiditas, pada perbankan konvensional
Perbandingan Rasio | risiko yaitu 5,0896% lebih kecil dari
Risiko Likuiditas dan | simpanan perbankan  syariah  8,7142%,

Rasio Risiko

berarti besarnya kemugkinan atau




16

Simpanan pada risiko perbankan syariah tidak
Perbankan dapat memenuhi  kewajiban
Konvensional  dan jangka pendeknya dengan likuid
dan Syariah yang aset yang ada lebih kecil
Terdaftar di Bank dibandingkan dengan perbankan
Indonesia konvensional. Rata-rata rasio
risiko  simpanan  perbankan
konvensional vyaitu 21,7712%
lebih besar daripada perbankan
syariah vyaitu 9,4638% berarti
besarnya kemungkinan atau risiko
perbankan konvensional tidak
dapat membayar kembali dana
pihak ketiga saat terjadi penarikan
oleh deposannya secara tiba-tiba
ataupun besar-besaran lebih kecil
dibadingkan dengan perbankan
syariah.  Pengujian  hipotesis
pertama menunjukkan terdapat
perbedaan rasio risiko simpanan
pada perbankan konvensional dan

syariah.
Mawadah (2014) | Ekspansi Kuantitatif | Terdapat perbedaan yang
Analisis pembiayaan, signifikan antara Bank Umum
perbandingan kualitas Konvensional dan Bank Umum
Manajemen  Risiko | pembiayaan, Syariah. Bahwa tingkat risiko
Bank Umum | rasio modal, Bank Umum Konvensional lebih
Konvensional modal besar daripada Bank Umum
(BUK) dan Bank | penyangga, Syariah (BUS) disebabkan oleh
Umum Syariah | rasio modal entitas keuangan Yyang
(BUS) di Indonesia | likuiditas, digunakan BUK lebih besar
Periode 2010-2012 ukuran (size), dibandingkan  BUS  sehingga
investasi, beban vyang dikeluarkan akan
NPL, BOPO semakin besar dan semakin besar

pula risiko yang akan diterima.
Dan dari variabel-variabel yang
mempengaruhi  tingkat  risiko
BUK dan BUS dipengaruhi oleh
risiko kredit, likuiditas, pasar,
operasional, hukum, reputasi,
stratejik, kepatuhan. Sedangkan

BUS dipengaruhi oleh risiko
pembiayaan, pasar, likuiditas,
hukum, reputasi, stratejik,
kepatuhan, imbal hasil dan

invenstasi.
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Zahrudin (2015)
Analisis
Perbandingan Risiko
Penyaluran Dana dan
Risiko Likuiditas
Antara Bank Umum
Konvensional  dan
Bank Umum Syariah
di Indonesia

Risiko
likuiditas,
risiko
penyaluran
dana

Kuantitatif

hasil uji statistik yang dihasilkan
pada risiko penyaluran dana dan
antara Bank Umum Konvensional
dan Bank Umum  Syariah
menunjukkan bahwa,  tidak
terdapat perbedaan signifikan
antara risiko kredit dengan alat
ukur  NPL  dengan  risiko
pembiayaan dengan alat ukur
NPF. Hal tersebut menunjukkan
bahwa risiko kredit dan risiko
pembiayaan terjadi karena
kesalahan dari analisis keputusan
pemberian kredit atau
pembiayaan. Kemampuan tinggi
analisis bank akan memberikan
keputusan yang tepat dalam
penyaluran kredit atau
pembiayaan. Analisis yang baik
dan tepat akan meminimalkan
risiko kredit  dan risiko
pembiayaan. Kemudian pada
risiko likuiditas pada Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum
Syariah  menunjukkan  bahwa
terdapat perbedaan signifikan
risiko likuiditas antara keduanya.
Alat ukur risiko likuiditas yang
digunakan pada Bank Umum
Konvensional  adalah  LDR,
sedangkan alat ukur risiko
likuiditas Bank Umum Syariah
adalah FDR. Perbedaan tersebut
dapat dilihat dari faktor dimana
fluktuasi bunga akan berdampak
pada risiko likuiditas Bank Umum
Konvensional, sedangkan Bank
Umum Syariah tidak terkait pada
fluktuasi bunga, namum pada
performance bank itu sendiri.

Effendi dan Disman
(2017) Liquidity
Risk:  Comparison
between Islamic and
Conventional
Banking

Risiko
Likuiditas

Kuantitatif,
Regresi
Data Panel

Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh risiko likuiditas
pada kedua bank yaitu Bank
Syariah dan Bank Konvensional.
Artinya tidak ada perbedaan risiko
likuiditas antara keduanya
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Oktaviana (2017) Risiko Kuantitatif | hasil analisisnya menunjukkan
Analisis likuiditas, terdapat perbedaan yang
Perbandingan Risiko | risiko signifikan diantara keduanya. Hal
Likuiditas dan Risiko | penyaluran ini  sebabkan karena  bank
Penyaluran Dana | dana konvensional terjadi  fluktuasi
Antara Bank bunga yang yang akan berdampak
Konvensional  dan pada risiko likuiditas, sedangkan
Bank Syariah yang bank syariah tidak ada keterkaitan
Terdaftar di  BEI dengan fluktuasi bunga, namun
Periode 2011-2016 terjadi karena performance yang
dimiliki bank tersebut.
Berdasarkan pengujian statistik
pada risiko penyaluran dana
antara bank konvensional dan
bank syariah dengan
menggunakan alat ukur rasio NPL
dan NPF hasil analisisnya
menunjukan  bahwa  terdapat
perbedaan yang signifikan dana
diantara keduanya. Hal ini
dikarenakan kedua bank
menggunakan  prinsip  yang
berbeda, dimana bank
konvensional dalam menyalurkan
dananya (kredit) menggunakan
prisip presentase bunga untuk
mendapatkan keuntungan,
sedangkan bank syariah
menyalurkan dana (pembiayaan)
dengan prisip bagi hasil.
Nurhalimatussadiyah | NPL/NPF, Kuantitatif | Hasil uji mengemukakan bahwa
(2018) Analisis | LAR, BOPO, pada variabel NPL/NPF dan LAR
Komparatif  Risiko | EO, CR, QR, menunjukan tidak ada adanya
Perbankan di | AKO, perbedaan yang signifikan. Pada
Indonesia (Studi | FDR/LDR, variabel BOPO hasil signifikan
Pada Bank Umum | NOM/NIM, berbeda dan EO tidak ada
Syariah dan Bank | Kurs perbedaan. Variabel CR, QR,

Umum
Konvensional)
periode 2012-2016

AKO dan FDR.LDR tidak ada
perbedaan. Variabel NIM/NOM
dan Kurs menunjukkan tidak
adanya perbedaan.

Sumber : data diolah penulis, 2019
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2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Pengertian dan Jenis-jenis Bank

Bank berasal dari kata “Banca” yang berarti suatu bangku tempat duduk.
Sebab pada zaman pertengahan, pihak banker yang memberi pinjaman melakukan
usahanya tersebut dengan duduk di bangku-bangku di halaman pasar. (Abdurrahman,
1991:80). Bank sebagai suatu institusi yang mempunyai peran besar dalam dunia
komersil yang mempunyai wewenang untuk menerima deposito, memberi pinjaman
menerbitkan promissory notes yang sering disebut dengan bank bills atau bank notes.
Namun demikian, fungsi bank yang original adalah hanya menerima deposito berupa

uang logam, plate, emas dan lain-lain (Hermansyah, 2008:30)

Menurut Undang-undang No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan dan sudah
dirubah dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 pengertian perbankan adalah
segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Fungsi utama
perbakan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan menyalur dana masyarakat serta
bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya pertumbuhan ekonomi
dan stabilitas nasional, kearah peningkatan tarif hidup rakyat banyak. Sedangkan bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya pada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk

lainnya dalam rangka meningkatkan tarif hidup rakyat banyak (Bank Indonesia).
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Pengertian Bank menurut PSAK No. 31 dalam standart akuntansi pemerintah
menjelaskan bahwa bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara
keuangan (infancial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana
(surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit), serta sebagai

lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.

Kuncoro (2003) definisi dari bank adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk
kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
Oleh karena itu, dalam melakukan usahanya sehari-hari bank harus mempunyai dana
agar dapat memberikan kredit kepada masyarakat, dana tersebut dapat diperoleh dari
pemilik bank (pemegang saham), pemerintah, Bank Indonesia, pihak-pihak di luar

negeri maupun masyarakat dalam negeri.

Menurut kasmir (2000) bank secara sederhana diartikan sebagai lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dan menyalurkan dana dari
masyarakat dan kembali disalurkan kepada masyarakat serta memberikan jasa bank
lainnya. Sedangkan lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak
dibidang keuangan dimana kegiatannya baik hanya menghimpun dana, atau hanya
menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dan menyalurkan dana. Bank

terbagi dua kelompok dilihat dari segi cara menentukan harga :

1. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (Bank Konvensional), yang dalam
mencari keuntungan dan menentukan harga kepada nasabahnya menggunakan

dua metode yaitu :
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a. Menetapkan bunga sebagai harga jual, baik untuk produk simpanan seperti
giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga beli untuk produk
pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga
tertentu.

b. Untuk jasa bank lainnya pihak perbankan konvensional menggunakan
berbagai biaya-biaya dan nominal atau presentase tertentu seperti biaya
administrasi, biaya provisi, sewa, iuran dan biaya lainnya.

2. Bank yang berdasarkan prinsip syariah yang menerapkan aturan perjanjian
berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain dalam hal bentuk
menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.

Sedangkan penentuan biaya-biaya jasa Bank lainnya juga sesuai syariah islam.

Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998, fungsi bank di Indonesia adalah (1)
sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat, bank bertugas mengamankan uang
tabungan dan deposito berjangka serta simpanan dalam rekening koran atau giro. (2)
sebagai penyalur dana atau pemberi kredit, bank memberikan kredit bagi masyarkat

yang membutuhkan guna untuk usaha-usaha produktif.

Secara umum bank di Indonesia dibagi menjadi beberapa bagian , yaitu

sebagai berikut :

a. Bank central, suatu institusi yang bertanggung jawab untuk menjaga stabilitas
harga atau yang disebut dengan inflasi. Bank yang bertanggung jawab dalam

hal ini di Indonesia bernama Bank Indonesia (BI).
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b. Bank umum, merupakan bagian dari perbankan nasional yang memiliki fungsi

utama sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat dan sebagai lalu

lintas pembayaran. Bank umum terbagi menjadi 5 jenis, diantaranya vaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Bank umum milik negara, yaitu bank yang didirikan pemintah dan sebagian
besar modalnya berasal dari pemerintah.

Bank umum milik swasta, yaitu bank yang seluruh atau sebagian besar
sahamnya dimiliki oleh swasta nasional sehingga keuntungan menjadi
milik swasta

Bank umum campuran, yaitu bank yang sahamnya dimiliki oleh warga
Indonesia dan pihak asing.

Bank milik pemerintah daerah, yaitu bank yang akta pendirian maupun
modalnya dimiliki oleh pemerintah dan seluruh keuntungan bank dimiliki
oleh pemerintah pula. Bank semacam ini terdapat di daerah tingkat I dan
tingkat 11 masing-masing profinsi (Kasmir, 2011)

Bank milik asing, merupakan cabang bank yang ada di luar negeri, baik

milik swasta asing maupun pemerintah asing suatu negara.

c. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank konvensional yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Pada

lemabag ini lebih menyalurkan dana dalam bentuk kredit untuk ukm dalam

skala kecil dan memiliki modal wajib minimum lebih rendah daripada bank-

bank umum.



23

d. Bank syariah, yaitu bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan
Bank perkreditan Rakyat Syariah.

2.2.2 Perbedaan antara Bank Konvensional dan Bank Syariah

Perbankan di Indonesia menganut sistem dual system banking (bank
konvensional dan syariah) tetapi, kedua sistem tersebut memiliki perbedaan

diantaranya perbedaan tersebut terdapat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.2
Perbedaan Paradigma Bank Konvensional dan Bank Syariah
No Bank Syariah Bank Konvensional
1 | Melakukan investasi-investasi | Melakukan ~ semua  investasi
yang sudah dihalalkan oleh MUI | selama output-nya memberikan
saja keuntungan pada perusahaan

2 | Berdasarkan prinsip bagi hasi, | Memakai sistem Bunga
jual-beli atau sewa
3 | Berorientasi pada keuntungan | Profit oriented
(profit oriented) dan kemakmuran
kebahagiaan dunia akhirat

4 | Hubungan dengan nasabah dalam | Hubungan  dengan  nasabah
bentuk hubungan kemitraan dengan bentuk hubungan kreditur
dan debitur

5 | Badan penyelesaian  sanketa | Tidak terdapat dewan sejenis
dilakukan oleh Badan Arbitrase
Muamalah Indonesia (BAMUI)

6 | Penghimpun dan penyaluran dana | Tidak terdapat dewan sejenis
harus sesuai dengan Fatwa Dewan
Syariah Nasiaonal

7 | Memiliki  struktur  pengawas | Tidak memiliki pengawasan
khusus, yaitu Dewan Pengawas | khusus hanya sebatas dewan
Nasional (DPS) dan Dewan | komisaris

Syariah Nasional (DSN)
Sumber : Mawadah (2014)
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Tabel 2.3
Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah
Dalam Imbal Jasa kepada Nasabah

berpedoman pada kemungkinan untung
rugi

Bagi hasil Bunga
Penentuan besarnya nisbah bagi hasil | Penentuan bunga dibuat pada waktu
dibuat pada waktu akad dengan | akad dengan asumsi harus selalu untung

Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan
pada jumlah keuntungan yang diperoleh

Besarnya presentase berdasarkan pada
jumlah uang/modal yang dipinjamkan

Bagi hasil tergantung pada keuntungan
proyek yang dijalankan. Bila usaha rugi
kerugian akan ditanggung bersama oleh
kedua belah pihak

Pembayan bunga tetap seperti yang
dijanjikan tanpa pertimbangann apakah
proyek yang dijalankan oleh pihak
nasabah mengalami keuntungan atau
kerugian

Jumlah pembagian laba meningkat
sesuai dengan peningkatan jumlah
pendapatan

Jumlah  pembayaran bunga tidak
meningkat sekalipun jumlah keuntungan
berlipat atau keadaan ekonomi sedang
“booming”

Tidak ada yang meragukan keabsahan
bagi hasil

Eksistensi bunga diragukan (kalau tidak
dikecam) oleh semua agama termasuk
Islam

Sumber : Antonio (2001)

2.2.3 Pengertian risiko

Risiko telah menjadi bagian dari kehidupan manusia. Sejak hidup di muka

bumi, manusia dihadapkan kepada berbagai risiko. Manusia purba misalnya,

menghadapi risiko yang berasal dari alam, seperti ancaman binatang buas, kondisi

lingkungan yang ganas dan bencana yang mengancam. Manusia yang hidup di lereng

gunung merapi menghadapi risiko letusan gunung yang disertai ancaman lahar panas

dan batuan. Demikian pula nelayan di pinggir pantai akan berhadapan dengan ancaman

alam berupa angin dan badari serta sapuan gelombang samudera.

Manusia modern menghadapi risiko yang lebih besar, bukan hanya yang

berasal dari alam (natural risk) namun juga dampak kehidupan manusia itu sendiri.
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Manusia manciptakan dan mengembangkan berbagai teknologi yang di samping
memberikan manfaat juga dapat menimbulkan bencana. Penemuan senjata api
misalnya menimbulkan risiko saling membunuh. Temuan dalam bidang transportasi
seperti mobil, kereta api, kapal, pesawat terbang mengandung risiko kecelakaan seperti

tabrakan antar kendaraan dan tenggelamnya kapal ataupun pesawat yang jatuh.

Kegiatan olah raga mengandung risiko cidera, bermain saham di pasar modal
juga memiliki risiko kerugian, bermain valas memiliki risiko yaitu naik turunnya mata
uang. Industrialisasi juga menimbulkan berbagai risiko, mereka yang bekerja dalam
industri menghadapi bahaya kecelakaan dan penyakit akibat bekerja. Mereka yang
bermukim di sekitar industri menghadapi risiko yang bersumber dari aktivitas industri,
seperti bocoran gak beracun, kebisingan, ledakan, debu, dan sebagainya. Semua
kegiatan manusia memiliki risiko, namun apakah manusia harus menghindari dari

semua risiko tersebut?

Menurut Henry W. Longfellow dalam Arinta (2016), sukses hanya akan
dicapai oleh orang yang berani mengambil risiko. Karena itu, mau tidak mau, setiap
orang harus menghadapi risiko yang ada dalam hidupnya. Hanya mereka yang berani
mengambil risiko yang akan bertahan hidup. Namum demikian, dalam kenyataan tidak
semua orang berani mengambil risiko. Oleh karena itu setiap orang harus mampu
mengelola risiko dengan baik dengan cara melalui pendekatan manajemen risiko.
Manajemen risiko adalah bagian sentral dari setiap aspek kehidupan. Banyak orang

tidak menyadari bahwa hidup dalam kesehariannya mengandung risiko
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Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa risiko adalah
kemungkinan terjadinya penyimpangan dari harapan yang dapat menimbulkan
kerugian. Sedangkan manajemen risiko adalah usaha yang secara rasional ditujukan
untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kerugian dari risiko yang dihadapi. Risiko
tidak cukup hanya dihindari, tapi harus dihadapi dengan cara-cara yang dapat

memperkecil kemungkinan terjadinya suatu kerugian.

Risiko datang karena ada kondisi ketidakpastian. Terminologi risiko sering
dikacaukan dengan ketidakpastian. Banyak orang menyamakan risiko dengan
ketidakpastian. Dibawah ini perbedaan antara risiko dan ketidakpastian.

Tabel 2.4
Risiko dan Ketidakpastian

Risiko Ketidakpastian

Kuantitatif ~ menggunakan  ukuran | Jenis subjek yang tidak kuantitatif
empiris
dapat mengukur kemungkinan nilai | Tidak dapat mengukur fluktuasi dengan

suatu kejadian dengan fluktuasinya probabilitas
Ada data pendukung mengenai | Tidak ada data pendukung mengukur
kemungkinan kejadian kemungkinan kejadian

Unknown but unquantitified outcomes Unknown and unguantitified outcomes
Sumber : Rustam (2018)

2.2.4 Risiko Bank Umum Konvensional

Sebagaiamana telah digambarkan bahwa perbankan di manapun tak putus
dirundung risiko yang menghantamnya dari segala penjuru. Arus reformasi dalam
segala bidang penghidupan dan globalisasi dalam bidang perekonomian telah
menyebabkan perbankan seolah terkepung risiko dari berbagai penjuru angin. Tidak
ada jalan lain bagi perbankan agar dapat lolos dari kepungan risiko itu selain

melakukan strategi penerapan manajemen yang handal dan dapat mengendalikan
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risiko yang dihadapi. Untuk itu perlu dikenal dengan baik risiko apa saja yang dapan

menghalangi berjalannya operasi perbankan.

a. Risiko pasar
Market risk adalah risiko kerugian pada posisi portofolio trading pada on dan off
balance sheet (neraca dan rekening administratif). Kerugian itu muncul sebagai
akibat dari terjadinya perubahan harga pasar aset dan liabilities bank tersebut.
Perubahan harga tersebut merupakan akibat terdapatnya perubahan faktor pasar.
Faktor pasar yaitu tingkat suku bunga bank, nilai tukar mata uang, harga pasar
saham, dan sekuritas serta harga komoditas.

b. Risiko kredit
Risiko kredit adalah risiko dari kemungkinan terjadinya kerugian bank sebagai
akibat dari tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan bank kepada debitur

maupun counterparty lainnya.

Bank dapat menerapkan sejumlah teknik dan kebijakan yang berbeda-beda
dalam mengendalikan risiko kredit. Hal itu ditujukan untuk menekan serendah
mungkin kemungkinan atau konsekuensi dari terjadinya kerugian akibat gagal kredit
(kredit loss). Penerapan teknik dan kebijakan pengendalian ini dikenal sebagai credit

risk mitigation, yang meliputi

a) Menyusun peringkat (grading models) portofolio pinjaman
b) Loan portofolio management
c) Securitization

d) Collateral
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e) Cash flow monitoring
f) Recovery management
c. Risiko operasional

Operasional risk adalah risiko terjadinya kerugian bagi bank yang
diakibatkan oleh ketidakcukupan atau kegagalan proses didalam manajemen bank,
sumber daya manusia, dan sistem. Risiko kerugian itu dapat pula terjadi sebagai akibat
dari faktor-faktor di luar bank.
d. Risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko yang muncul akibat kesulitan menyediakan
uang tunai dalam jangka waktu tertentu. Misalnya, jika suatu pihak tidak dapat
membayar kewajibannya yang jatuh tempo secara tunai. Meskipun pihak tersebut
memiliki aset yang cukup bernilai untuk melunasi kewajibannya, tetapi ketika aset
tersebut tidak bisa dikonversikan segera menjadi uang tunai, maka aset tersebut
dikatakan tidak likuid.
e. Risiko kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risiko yang disebabkan bank tidak mematuhi atau
tidak memenuhi atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan
ketentuan lain yang berlaku, seperti risiko yang terkait dengan Kewajiban Pemenuhan
Modal Minimum (KPMM), Kualitas Aktiva Produktif, Pembentukan Penyisihan
Aktiva Produktif (PPAP), Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK), Posisi Devisa
Neto (PDN), risiko strategis yang terkait dengan Rencana Kerja dan Anggaran

Perusahaan (RKAP) bank dan risiko lainnya yang terkait dengan ketentuan tertentu.
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f. Risiko stratejik

Merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya pengambilan keutusan
dan/atau penerapan strategi bank yang tidak tepat atau kegagalan bank dalam
merespon perubahan-perubahan eksternal. Risiko stratejik juga merupakan risiko yang
antara lain disebabkan adanya penetapan dan pelaksanaan strategi bank yang tidak
tepat, pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat atau bank tidak mematuhi / tidak
melaksanakan perubahan perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku.
g. Risiko hukum

Risiko hukum adalah timbulnya kerugian yang diakibatkan oleh adanya
kelemahan aspek yuridis, baik dalam bentuk adanya tuntutan hukum, ketiadaan
peraturan perundangan yang mendukung aktivitas atau transaksi atau kelemahan
perkikatan yang dilakukan. Risiko ini timbul pada setiap aktivitas maupun transaksi
yang mendudukan bank dan atau unit-unit organisasi bank sebagai subjek hukum.
(Taswan, 2006)
h. Risiko reputasi

Risiko reputasi adalah potensi timbulnya bank baik langsung maupun tidak
langsung yang diakibatkan oleh adanya publikasi negatif yang terkait dengan kegiatan
usaha bank atau persepsi negatif terhadap bank. Risiko ini dapat timbul dari seluruh
aktivitas atau transaksi yang dilakukan bank yang baik oleh pihak yang berhubungan
langsung dengan bank maupun pihak yang merupakan representasi kepentingan
publik, dianggap secara langsung maupun tidak langsung merugikan kepentingan

mereka.
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2.2.5 Risiko Bank Umum Syariah

Lembaga keuangan termasuk bank syariah juga harus memperhatikan cara-
cara untuk mengatasi risiko agar tetap bisa mempertahankan daya saing, profitabilitas
dan loyalitas nasabah. Oleh karena itu bank-bank telah mencoba penerapan
manajemen risiko yang merupakan proses berkesinambungan. Sementara itu, bank
dengan prinsip syariah lahir pertama kali di Indonesia pada tahun 1992. Jika dilihat
dari usia sistem perbankan syariah, hal ini merupakan tantangan yang berat untuk
mengikuti konsep yang telah diterapkan bank konvensional dari beberapa penerapan
manajemen risiko yang dihadapi oleh bank konvensional, bank syariah memiliki ciri

untuk menangani manajemen risikonya yaitu terdapat risiko lain.

a. Risiko imbal hasil
Menurut reguasi risiko imbal hasil (rate of return risk) adalah risiko akibat
perubahan tingkat imbal hasil yang dibayarkan bank kepada nasabah karena
terjadi perubahan tingkat imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran dana,
yang dapat mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga bank.

b. Risiko investasi

Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) risiko investasi equitas adalah risiko akibat
bank ikut menanggung kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan bagi
hasil berbasis profit anf loss sharing. Dalam hal ini perhitungan bagi hasil tidak hanya
didasarkan atas jumlah pendapatan atau penjualan yang diperoleh nasabah, namun

dihitung dari keuntungan usaha yang dihasilkan nasabah. Apabila usaha nasabah
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mengalami kebangkrutan, jumlah pokok pembiayaan yang diberikan bank kepada

nasabah tidak akan diperoleh kembali.

2.2.6 Analisis risiko keuangan

Risiko keuangan adalah risiko yang berkaitan dengan berjalannya suatu usaha
yang bersangkutan dalam keuangannya, dalam perbankan terdapat 8 macam risiko
yaitu risiko likuiditas, risiko penyaluran dana, risiko pasar, risiko operasional, risiko
hukum, risiko reputasi, risiko stategis, dan risiko kepatuhan. Namun, risiko yang
bersangkutan dengan risiko keuangannya adalah risiko likuiditas, risiko penyaluran
dana, risiko pasar dam risiko operasional (ldroes, 2011).

Berikut adalah penjelasan risiko keuangan dalam perbankan dari segi
perhitungan dan pengertiannya :

a. Risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk
memenuhi kewajiban jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas atau aset
likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan tanpa mengganggu aktivitas
dan dan kondisi keuangan bank (Rustam, 2013).

Pentingnya mengelola likuiditas secara baik, terutama ditujukan untuk
memperkecil risiko yang disebabkan oleh adanya kekurangan dana sehingga
dalam memenuhi kewajibannya, bank terpaksa harus mencari dana dengan
tingkat bunga/bagi hasil yang lebih tinggi dari bunga/bagi hasil pasar, atau
bank terpaksa menjual sebagian asetnya dengan risiko rugi yang relatif besar

(Rivai dan Arifin, 2010).



32

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis risiko likuiditas dilihat dari rasio
LDR (Loan to Deposits Ratio) untuk bank konvensional, dan menggunakan
rasio FDR (Financing to Deposits Ratio) untuk bank syariah. LDR (Loan to

Deposits Ratio) dihitung menggunakan perumusan sebagai berikut :

T Total kredit yang Disalurkan 100%
~ Total DPK + Modal inti 3 ’

Dalam perbankan syariah tidak menggunakan kata loan (kredit) akan
tetapi menggunakan istilah financing (pembiayaan), maka perhitungannya

dirumuskan sebagai berikut :

ArA Total Pembiayaan yang Disalurkan 1000
- Total DPK + Modal inti )

Rasio LDR (Loan to Deposits Ratio) maupun FDR (Financing to Deposits
Rtio) ini menyatakan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya, atau dengan kata lain seberapa jauh pembarian
kredit kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera
memenuhi permintaan deposan yang hendak menarik kembali dananya yang
telah disalurkan oleh bank berupa kredit. Semakin tinggi rasio tersebut
memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank yang

bersangkutan (Rivai dan Arifin, 2010).

Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu
bank dan sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas kategori

“aman” pada suatu risiko likuiditas dengan menggunakan rasio LDR/FDR
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adalah 80% dan batas toleransi berkisar antara 85%-100% (Dendawijaya,

2009).

b. Risiko Penyaluran Dana

Risiko kredit dapat bersumber dari aktivitas bisnis bank. Pada sebagian besar
bank pemberian pembiayaan merupakan sumber risiko kredit terbesar. Selain
pembiayaan, bank menghadapi risiko kredit dari berbagai instrumen keuangan
seperti surat berharga, akseptasi, transaksi antar bank, transaksi pembiayaan
perdagangan, transaksi nilai tukar, dan derivatif, serta komitmen dan kontigensi
(Rianto, 2013).

Dalam penelitian ini risiko penyaluran dana dapat dilihat dari seberapa besar
atau seberapa tinggi tingkat pembiayaan/ kredit bermasalah pada suatu bank.
Pengukuran yang dilakukan oleh bank konvensional menggunakan rasio NPL
(Non Performing Loan) untuk menilai presentase jumlah kredit bermasalah
terhadap total kredit yang telah dikeluarkan oleh bank. Sedangkan pengukuran
untuk bank syariah menggunakan rasio NPF (Non Performing Financing) untuk
menilai presentase jumlah pembiayaan bermasalah terhadap total kredit yang
telah dikeluarkan oleh bank. Pada dasarnya rasio NPL (Non Performing Loan)
dan NPF (Non Performing Financing) memiliki komposisi yang sama dalam
pengukurannya hanya istilah yang digunakan dalam bank konvensional adalah
loan (kredit) dan yang digunakan bank syariah adalah financing (pembiayaan).

Sesuai dengan ketentuan SE Bank Indonesia No. 6/23//DPNP/ 31 Mei 2004
yang merumuskan rasio NPL/NPF sebagai berikut :

NPL — Kredit Bermasalah
N Total Kredit

x 100%
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Dalam perbankan syariah tidak menggunakan kata loan (kredit) akan tetapi
menggunakan istilah financing (pembiayaan), maka perhitungannya dirumuskan
sebagai berikut :

_ Pembiayaan Bermasalah

NPF = x 100%

Total Pembiayaan

Penyaluran dana bermasalah didefinisikan sebagai risiko yang dikaitkan dengan
kemungkinan kegagalan klien membayar kewajibannya atau risiko dimana
debitur tidak dapat melunasi hutangnya. Kriteria rasio NPL/NPF adalah dibawah

5%.

Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko dari situasi entitas yang mungkin mengalami
kerugian sebagai akibat dan fluktuasi pergerakan harga pasar, karena perubahan
harga (volatilitas) instrumen-instrumen pendapatan tetap, instrumen-instrumen
ekuitas, komoditas, kurs mata uang,dan kontak-kontrak diluar neraca terkait.
Selain itu, risiko pasar berasal dari risiko valuta asingumum dan risiko
komoditas seluruh bank yaitu dibidang perdagangan dan pembukuan perbankan
(Greuning dan Bratanovic, 2011).

Risiko pasar dapat di analisis dengan menggunakan perhitungan rasio NIM
(Net Interest Margin) untuk bank konvensional dan untuk bank syariah
menggunakan rasio NOM (Net Operating Margin). Perbedaan rasio pada
keduanyaberbeda karena bank syariah tidak menggunakan interest (bunga).
Rasio NIM (Net Interest Margin) digunakan untuk mengukur kemampuan

manajemen bank dalam mengelola asset produktifnya untuk menghasilkan
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pendapatan bunga bersih. Sedangkan rasio NOM digunakan untuk mengetahui
kemampuan asset produktif dalam menghasilkan laba.
Sesuai dengan ketentuan SE Bank Indonesia No. 6/23//DPNP/ tanggal 31

Mei 2004 yang merumuskan rasio NIM sebagai berikut :

Pendapatan Bunga Bersih
NIM =

rata — rata aktiva produktif

Sesuai dengan ketentuan SE Bank Indonesia No. 9/24//DPbS/ tanggal 30

Oktober 2007 yang merumuskan rasio NOM sebagai berikut :

T — Pendapatan Penyaluran Dana setelah bagi hasil — beban operasional

rata — rata total asset

Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia,
kegagalan sistem, atau adanya problema eksternal yang mempengaruhi
operasional bank.
Risiko operasional berupa aktivitas fungsional, melekat aktivitas fungsional
bank, seperti treasury, penyaluran dana, penghimpunan, pembiayaan
perdagangan, utang (kewajiban), serta pengelolaan sumber daya manusia (Rivai
dan Arifin, 2010)

Adapun jenis-jenis kejadian risiko operasional lainnya yang dapat

digolongkan menjadi beberapa tipe kejadian seperti internal froud, eksternal
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froud, praktik ketenagakerjaan, dan keselamatan lingkungan kerja, nasabah,
produk, serta praktik bisnis, dan kegagalan sistem dan kesalahan proses serta
eksekusi. Risiko operasioanal merupakan risiko yang mempengaruhi semua
kegiatan usaha karena merupakan suatu hal yang inheren dalam pelaksanaan
suatu proses atau aktivitas operasional.

Risiko operasional dapat dianalisis dengan melakukan perhitungan rasio

BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional) (Dendawijaya, 2009).

Beban Operasional
BOPO = - x 100%
Pendapatan Operasional

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan mengukur
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Biaya operasional
terhadap pendapatan operasioanal digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya. Semakin kecil
nilai BOPO maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank.

Kriteria-kriteria Risiko keuangan pada BUK dan BUS

Dalam menganalisis risiko dapat dilakukan dengan menghitung angka rasio

yang sudah menjadi ketetapan bank itu sendiri. Adapaun risiko pada perbankan dibagi

menjadi 2 jenis yaitu risiko financial dan non financial. Hal yang paling berpengaruh

pada risiko perbankan adalah dalam segi financial, untuk mengetahui hal tersebut maka

risiko di ketahui dengan menggunakan 4 instrumen yaitu risiko likuiditas, risiko kredit,

risiko pasar dan risiko operasional. Instrumen dalam menganalisis risiko keuangan juga
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sudah diketahui kriteria-kriteria yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Adapun beberapa

dari kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

Likuiditas
Tabel 2.5
Kriteria Peringkat Komponen LDR/FDR
Rasio Peringkat Keterangan
LDR/FDR < 75% 1 Sangat baik
75% < LDR/FDR < 85% 2 Baik
85% < LDR/FDR < 100% 3 Cukup baik
100% < LDR/FDR < 120% 4 Kurang baik
LDR/FDR > 120% 5 Tidak baik
Sumber : SE Bl No. 6/23/DPNP tahun 2004
Kredit
Tabel 2.6
Kriteria Peringkat Komponen NPL/NPF
Rasio Peringkat Keterangan
NPL/NPF < 2% 1 Sangat sehat
2% < NPL/NPF < 5% 2 Sehat
5% < NPL/NPF < 8% 3 Cukup sehat
8% < NPL/NPF < 12% 4 Kurang sehat
NPL/NPF > 12% 5 Tidak sehat

Sumber : SE Bl No. 6/23/DPNP tahun 2004

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Pasar
Tabel 2.7
Kriteria Peringkat Komponen NOM/NIM
Rasio Peringkat Keterangan
NIM/NOM > 3% 1 Sangat baik
2% < NIM/NOM < 3% 2 Baik
1,5% < NIM/NOM < 2% 3 Cukup baik
1% < NIM/NOM < 1,5% 4 Kurang baik
NIM/NOM < 1% 5 Tidak baik
Sumber : SE Bl No. 6/23/DPNP tahun 2004
Operasional
Tabel 2.8
Kriteria Peringkat Rasio BOPO
Rasio Peringkat Keterangan
50%-75% 1 Sangat baik
76%-93% 2 Baik
94%-96% 3 Cukup baik
96%-100% 4 Kurang baik
>100% 5 Tidak baik

Sumber: SE/BI/N0.6/23/DPNP tanggal 13 Mei 2004

2.2.8 Pengertian Perbandingan

Perbandingan dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan adalah berasal dari kata

banding yang berarti persamaan, selanjutnya mengadu dua hal untuk diketahui

perbandingannya. Perbandingan merupakan sebagai selisish persamaan (Marhiyanto,

57). Menurut Sjachran (1995) perbandingan juga merupakan suatu metode pegkajian

atau penyelidikan dengan mengadakan perbandingan diantara dua objek kajian atau

lebih untuk menambah dan memperdalam pengetahuian tentang objek yang dikaji .
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Hartono (1991) perbandingan tidak ada definisi yang khusus baik dari segi
undang-undang, literatur maupun perndapat para ilmuan, namun perbandingan hanyalah
merupakan suatu metode. Dalam analisa perbandingan pada umumnya terdapat tiga
tahap yaitu : tahap pertama merupakan kegiatan deskriptif untuk mencari informasi,
tahap kedua memilah-milah informasi berdasarkan klasifikasi tertentu, dan tahap ketiga
menganalisa hasil pengklasifikasian untuk dapat dilihat keteraturan dan hubungan
antara variabel. Studi perbandingan dapat memberikan perspektif tentang lembaga-
lebaga baik dalam keburukan maupun kebaikan dan penyebab dari lembaga-lembaga

tersebut terbentuk (Mas’ud, 2008).

2.2.9 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan struktur yang menyajikan posisi keuangan dan
kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Tujuan umum dari laporan keuangan ini untuk
kepentingan umum adalah penyajian informasi mengenai posisi keuangan (financial
position), kinerja keuangan (financial performance), dan arus kas (cash flow) dari entitas
yang sangat berguna untuk membuat keputusan ekonomis bagi para penggunanya.
Untuk dapat mencapai tujuan ini, laporan keuangan menyediakan informasi mengenai
elemen dari entitas yang terdiri dari aset, kewajiban, networth, beban dan pendapatan
(termasuk gain dan loss), perubahan ekuitas dan arus kas. Informasi tersebut diikuti
dengan catatan, akan membantu pengguna memprediksi arus kas masa depan (lkatan

Akuntan Indonesia, 2012).

Tujuan laporan keuangan bagi suatu perusahaan pada dasarnya hanya untuk alat

pengujian dan tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi
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keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang ditujukan
kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan terhadap
perusahaan di samping pihak manajemen perusahaan. Para pemaikai laporan keuangan
akan menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak
keuangan yang timbul sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan,
membandingkan dan menilai keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat
apabila yang dilaporkan tidak saja aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-
penjelasan lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat

diukur secara objektif (Fahmi, 2011).

2.2.10 Analisis Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2010), analisis laporan keuangan adalah analisis laporan
keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan
tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil
operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan. Menurut Harahap (2009),
analisis laporan keuangan menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi unit
informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain, baik antara data kuantitatif
maupun non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam
yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan tepat. Sedangkan menurut
Sundjaja dan Berlian (2001), analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya
merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa

lalu, saat ini, dan kemungkinan di masa depan.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan
merupakan suatu proses untuk mempelajari data-data keuangan agar dapat dipahami
dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil operasi dan perkembangan
suatu suatu perusahaan dengan cara memperlajari hubungan data keuangan, sehingga
analisis laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan juga dalam melakukan analisisnya tidak
lepas dari peranan rasio-rasio laporan keuangan karena dengan melakukan analisis
terhadap rasio-rasio keuangan akan dapat mementukan suatu keputusan yang akan

diambil.
2.3. Kajian Keislaman

Islam merupakan agama fitrah yang komlit dan menyeluruh, oleh karena itu
tidak ada satu pun urusan fitrah yang luput dari perhatian syariat islam. Agama islam
adalah agama yang mengatur segala urusan dan kegiatan yang dilakukan manusia
secara universal. Urusan yang mengandung kebaikan maupun keburukan, sama halnya
mengenai risiko yang akan dihadapi oleh manusia dalam islam juga akan mengatahui

aturan yang harus dilakukan.

Penanganan risiko pernah dilakukan oleh Nabi Yusuf ketika Mesir dilanda

krisis pangan seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT :

-
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Artinya : “Yusuf berkata : “supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa ; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biakan dibulirnya
kecuali sedikit untuk kamu makan”. (QS. Yusuf : 47)

Yusuf berkata : supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)”. Tujuh tahun
lamanya tanahmu akan subur, hujanmu cukup, atau banjir sungai nil akan melimpah.
Tetapi, sungguhpun demikian, kesuburan tanah itupun akan dapat memberi hasil yang
melimpah-limpah apabila dikerjakan dengan kerja keras.

Islam sangat menginginkan umatnya utnuk mrngantisipasi risiko dan
menganjurkan untuk melaksanakan perencanaan agar lebih baik untuk masa yang akan

datang. Sebagaimana yang ada dalam Al-Quran surag Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman ! bertagwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperlihatkan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(Akhirat), dan bertagwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha Teliti terhadap apa-

apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Hasyr : 18)

Ayat ini merupakan asas dalam mengintropeksi diri dan bahwa sepatutnya
seorang hamba memeriksa amal yang dikerjakannya. Demikian juga dengan
manajemen risiko, untuk mengantisipasinya agar tidak terjadi terlalu parah, maka

harus dipikirkan terlebih dahulu apa saja yang akan terjadi dikemudian harinya,
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dengan melakukan pengawasan untuk hari esok. Kegiatan yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan, dan melaksanakan. Jika yang dilakukan
tersebut berisiko tinggi maka bersikap hati-hati apabila melakukan kegiatan tersebut.

Begitu pula dalam kegiatan perekonomian atas bisnis yang telah terjadi.

Manajemen risiko sangat penting bagi kelangsungan suatu usaha atau
kegiatan. Jika terjadi suatu bencana, seperti kebakaran, atau kerusakan, perusahaan
akan mengalami kerugian yang sangat besar, yang dapat menghambat juga
mengganggu bahkan menghancurkan kelangsungan usaha atau kegiatan yang telah
beroperasi. Manajemen risiko merupakan alat untuk melindungi perusahaan dari setiap

kemungkinan yang merugikan.

Pada dasarnya Allah SWT mengingatkan manusia, dimana ada kalanya dalam
situasi tertentu mempunyai asset dan modal yang kuat dan pada akhirnya akan
mengalami kesulatan. Hanya saja bagaimana mengtasinya dalam menghadapi

kesulitan maka kita harus menyiapkan untuk perhitungan dan pandangan yang luas.

Pada ayat lain yang berkenaan dengan risiko yaitu surat Lukman: 34
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"Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisiNya sajalah pengetahuan tentang hari kiamat
dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan

tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
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diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana

dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha mengenal” (QS.

Lukman: 34).

Dalam Al-Quran Surat Lukman ayat 34 secara tegas Allah SWT menyatakan
bahwa, tiada seorangpun alam semesta ini yang dapat mengetahui dengan pasti apa
yang akan diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, sehingga dengan ajaran
tersebut seluruh manusia diperintahkan untuk melakukan investasi sebagai bekal dunia
dan akhirat. Serta diwajibkan berusaha agar kejadian yang tidak diharapkan tidak

berdampak pada kehancuran fatal terhadapnya.

Ketidakprofesionalan bank dalam menyalurkan pinjaman dapat berakibat fatal
bagi bank itu sendiri maupun bagi sistem keuangan secara keseluruhan. Hal ini pernah
terjadi pada industri perbankan di indonesia 1997-1998, krisis perbankan yang terjadi
pada periode tersebut dipicu oleh perilaku banyak bank di Indonesia yang dengan
mudahnya memberikan pinjaman kepada debitur yang tidak layak tanpa
memperhitungkan tingkat risiko dan langkah-langkah mitigasi risiko yang dapat
dilakukan untuk meminimalisasi potensi kerugian yang mungkin terjadi. Pada
penyaluran pinjaman tersebut mengakibatkan tingginya nilai kredit macet perbankan
pada tahun 1997-1998 sehingga kepercayaan masyarakat terhadap institusi perbankan

menururn drastis.

Menurut Rosly, islam mendukung pengambilan keputusan untuk berani
mengambil risiko karena adanya prinsip algarm bil ghanm dan tidak mendukung risk

avoiding behavior. Menurut Rosly keuntungn boleh diakui dalam islam jika
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menghasilkan nilai tambah (kasb), dilakukan dengan kerja usaha serta ada unsur risiko
(gharm) yang mesti ditanggung. Meski demikian, Islam melarang mengambil
keputusan untuk mengambil risiko berlebihan yang dinamakan gharar. Pembiayaan
dengan dengan kontrak jual beli dipandang tidak memenuhi prinsip al-ghanm karena

return yang diterima bank bersifat tetap.

Hasan berpendapat bahwa salah satu sebab mengapa bunga bank adalah riba
karena pemilik modal tidak menanggung risiko atas modal yang diinvestasikan. Bunga
bank tidak memenuhi prinsip ’no risk no gain ”, adanya prinsip tersebut menyrbabkan
ulama mendukung sistem pembagian keuntungan sebagai kontrak utama

menggantikan bunga.

Perspektif islam dalam pengelolaan risiko suatu organisasi dapat dikaji dari
kisah yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja pada masa itu. Kisah mimpi sang

raja termaktub dalam Al-Quran surah Yusuf ayat 43 sebagai berikut:
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Artinya: Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya):
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk
dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang

hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering”. Hai orang-orang yang terkemuka:
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"Terangkanlah kepadaku tentang ta"bir mimpiku itu jika kamu dapat mena’birkan

mimpi".

Sedangkan kisah Yusuf mentakwilkan mimpi sang raja dijelaskan dalam Al-

Qur’an surat Yusuf ayat 46-47 sebagai berikut:
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Artinya: (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai
orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina
yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan
tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya™ (46) Yusuf berkata: "Supaya
kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai

hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan (47).

Dari kisah tersebut , dapat dikatakan bahwa pada tujuh tahun kedua akan
timbul kekeringan yang dahsyat. Hal ini merupakan suatu risiko yang menimpa negeri
Yusuf tersebut. Namun dengan adanya mimpi sang raja kemudian ditakwilkan oleh
Yusuf maka kemudian Yusuf telah melakukan pengukuran dan pengendalian atas

risiko yang akan terjadi pada tujuh tahun kedua tersebut. Hal yang dilakukan oleh
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Yusuf adalah menyarankan kepada masyarakat seluruh negeri untuk menyimpan
sebagian hasil panennya pada panenan tujuh tahun pertama demi menghadapi peceklik
pada tujuh tahun berikutnya. Dengan demikian maka terhindarlah bahaya kelaparan
yang mengancam negeri tersebut. Sungguh suatu pengelolaan risiko yang sempurna.
Proses manajemen risiko diterapkan yusuf melalui tahapan pemahaman risiko,

evaluasi dan pengukuran dan pengelolaan risiko.

Pada dasarnya Allah SWT mengingatkan manusia atau hamba-Nya dimana ada
kalanya dalam situasi tertentu mempunyai aset dan modal yang kuat, namun suatu saat
akan mengalami kesulitan. Hanya saja bagaimana mengatasi dalam menghadapi

kesulitan, maka harus mempersiapkan untuk perhitungan dan pandangan yang luas.

Dalam hadist juga dikisahkan, salah seorang sahabat Rasulullah SAW yang
meninggalkan untanya tanpa diikatkan pada sesuatu seperti pohon, tonggak atau
penyanggah lainnya lalu ia tinggalkan begitu saja, kemudian Rasulullah SAW
bertanya “mengapa tak kamu ikatkan?” ia menjawab “saya sudah bertawagal kepada
Allah”. Rasulullah tidak mendukung yang ia lakukan kemudian Rasulullah bersabda
“ikatlah dahulu, kemudian bertawakkal kepada Allah”. Maksud dari hadist tersebut
adalah tawakal tanpa adanya usaha adalah hal yang tidak dibenarkan, kerana maksud
dari tawagal itu sendiri adalah menyerahkan diri kepada Allah sesudah berupaya dan

berusaha dan bekerja sebagaimana mestinya.

Dengan demikian jelas islam memberi memberi isyarat untuk mengatur posisi

risiko dengan sebaik-baiknya, sebagaimana Al-Quran dan Hadist mengajarkan untuk
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melakukan aktivitas dengan perhitungan yang sangat matang dalam menghadapi

risiko. Allah SWT berfirman dalam surat Al-An’am ayat 38 yang berbunyi :
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Artinya :

“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan

sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan

Ayat tersebut dijelaskan lebih lanjut dalam hadist Nabi dari Ab Dzar Al
Ghiffary r.a, ia berkata “Rasulullah SAW telah pergi meninggalkan kami (wafat), dan
tidaklah seekor burung yang terbang membolak-balikkan kedua sayapnya di udara

melainkan beliau telah menerangkan ilmunya kepada kami

Dalam perspektif syariah islam sangat mendukung adanya manajemen risiko
untuk meminimalisir risiko yang akan terjadi dan tak lepas dari tetap mempercayai

keputusan Allah yang akan mengetaui hasilnya.
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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2.5 Hubungan Variabel Antar Sampel
2.5.1 Hubungan Variabel (X1) LDR/FDR Bank Umum Konvensional dan Bank

Umum Syariah

Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/7/PB1/2013 menjelaskan pengertian LDR
(Loan to Deposit Ratio) dan FDR (Financing to Deposit Ratio) yaitu rasio kredit yang
diberikan kepada pihak ketiga dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit
pada bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang mencakup gito, tabungan, dan
deposito dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk dana antar bank. Dapat
disimpulkan bahwa LDR (Loan to Deposit Ratio) dan FDR (Financing to Deposit
Ratio) merupakan salah satu pengukuran perbankan antara membandingkan
penyaluran kredit dengan dana pihak ketiga. Semakin besar rasio LDR/FDR maka
akan semakin rendah kemampuan pengelolaan likuiditas perbankan hal ini

dikarenakan dana yang dikeluarkan untuk penyaluran kredit semakin besar.

LDR (Loan to Deposit Ratio) dan FDR (Financing to Deposit Ratio)
mempunyai peranan penting sebagai indikator yang menunjukkan tingkat kredit yang
dilakukan bank sehingga LDR (Loan to Deposit Ratio) dan FDR (Financing to
Deposit Ratio) juga dapat digunakan untuk mengukur berjalan tidaknya fungsi bank
sebagai intermediasi. Artinya hubungan LDR (Loan to Deposit Ratio) dan FDR
(Financing to Deposit Ratio) pada Bank Umum Konvensional dan Bank Umum
Syariah sangatlah penting peranannya dalam mengukur tingkat risiko yang dimiliki

antar keduanya.
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2.5.2 Hubungan Variabel (X2) NPL (Non Performing Loan) dan NPF (Non

Performing finance) Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah

NPL (Non Performing Loan) dan NPF (Non Performing finance) merupakan
persentase jumlah kredit bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan
macet) terhadap total kredit yang disalurkan bank. Semakin kecil nilai NPL (Non
Performing Loan) dan NPF (Non Performing finance) maka semakin kecil pula risiko
kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Bank dalam melakukan kredit / pembiayaan
harus melakukan analisis terlebih terhadap kemampuan debitur dalam membayar
kembali penggunaan kredit serta kemampuan dan kepatuhan dalam memenubhi
kewajibannya. Bank melakukan peninjauan dan pengikatan terhadap agunan untuk

memperkecil risiko kredit (Ali: 2004).

Besarnya NPL (Non Performing Loan) dan NPF (Non Performing finance)
yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat ini maksimal adalah 5%, apabila
melebihi dari batas yang sudah ditetapkan maka akan mempengaruhi penilaian tingkat
kesehatan bank yang bersangkutan, yaitu akan mengurangi nilai yang akan
diterimanya. Semakin tinggi nialai NPL (Non Performing Loan) dan NPF (Non
Performing finance) maka akan semakin menurun kinerja dari bank tersebut. Dan
apabila kredit bermasalah yang semakin besar dibandingkan dengan aktiva
produktifnya dapat mengakibatkan kesempatan bank tersebut memperoleh income dari

kredit menjadi berkurang.

Adapun faktor yang mempengaruhi NPL (Non Performing Loan) dan NPF

(Non Performing finance) adalah LDR, suku bunga SBI (Surat Berharga Indonesia),
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inflasi dan total aset. LDR terjadi ketika dana pihak ketiga terhimpun banyak maka
tingkat penyaluran dana juga akan semakin banyak sehingga meningkatkan tingkat
kredit bermasalah. Suku bunga SBI naik maka akan naik pula suku bunga depositonya,
ketika suku bunga deposito naik maka akan menaikkan pula dana yang dikeluarkan
pada dana pihak ketiga. Jika hal ini terjadi maka suku bunga pinjaman akan meningkat
sehingga kredit macet pun juga akan meningkat. Ketika terjadi inflasi maka
masyarakat akan kesulitan dalam membayar membayar kewajibannya dikarenakan
semua harga produk meningkat dan akan terjadi kredit macet. Semakin besar total aset
yang dimiliki bank maka akan semakin besar peluang untuk menyalurkan kredit.
Semakin banyak kredit yang disalurkan maka semakin besar pula risiko yang akan

dihadapi.

2.5.3 Hubungan Variabel (X3) NIM (Net Interes Margin) dan NOM (Net Operating

Margin) Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah

Menurut Fianto (2012) NIM (Net Interes Margin) adalah rasio yang
menunjukan perbandingan antara bunga bersih dengan rata-rata aktiva produktif
yang dimiliki oleh bank. Rasio ini menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola
aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bersih
diperoleh dari pendapatan bungan dikurangi beban bunga. Semakin besar rasio ini
maka meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank
sehingga kemungkinan suatu bank dalam bermasalah semakin kecil. NOM (Net
Operating Margin) merupakan perbandingan pendapatan operasional margin dengan

beban operasional margin. Rasio ini digunakan Bank Syariah dalam menentukan
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seberapa besar risiko pasar yang dihadapi. Pendapatan yang diperoleh bank syariah

dari operasional menggunakan margin dapat dimasukkan ke dalam laba perbankan.

2.5.4 Hubungan (Xs) BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) Bank

Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah.

Menurut Frianto (2012) BOPO adalah rasio yanf sering disebut rasio efisiensi
yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini maka semakin
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin rendah. Biaya operasional dihitung berdasarkan
penjumlahan total beban bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan
operasional adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan

operasional lainnya.

Bank yang memiliki nilai rasio BOPO tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut
tidak beroperasi dengan efisien karena tingginya nilai rasio ini memperlihatkan
besarnya jumlah biaya operasional yang harus dikeluarkan oleh bank untuk
memperoleh pendapatan operasional. Jumlah biaya operasional yang tinggi akan
memperkecil jumlah laba yang akan diperoleh karena biaya atau beban operasional

bertindak sebagai faktor pengurang dalam laporan keuangan laba-rugi.
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2.6 Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian,
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis merupakan rangkuman
dari kesimpulan-kesimpulan teoritis yang diperoleh dari penelaahan kepustakaan
(Suryabarata : 2003). Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini akan
mengidentifikasikan hubungan antar variabel. Berdasarkan rumusan masalah yang
diuraikan sebelumnya mengenai tingkat risiko keuangan perbankan, maka peneliti
memberikan hipotesis sebagai berikut :

2.6.1 Perbandingan Risiko Likuiditas antara Bank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah

Hipotesis pertama (H1) adalah risiko likuiditas pada bank umum konvensional
dan bank umum syariah. Hal yang mendasari hipotesis ini adalah pada penelitian yang
dilakukan Zahrudin (2015) mengatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan.

Sehingga hipotesis pada risiko likuiditas adalah sebagai berikut:

Hi : Terdapat perbedaan yang signifikan pada perbandingan risiko likuiditas yang
diukur dengan rasio LDR/FDR antara Bank Umum Konvensional dan Bank Umum

Syariah periode 2015-2018.

2.6.2 Perbandingan Risiko Penyaluran Dana antara Bank Umum Konvensional
dan Bank Umum Syariah

Hipotesis kedua (H.) adalah risiko penyaluran dana / risiko kredit hal yang
mendasari H, adalah hasil penelitian Al-Ajmi (2012) mengatakan bahwa bank syariah
menghadapi risiko dengan tingkat yang lebih rendah dibandingkan bank konvensional
artinya terdapat perbedaan diantara keduanya. Sehingga hipotesis pada risiko

penyaluran dana adalah sebagai berikut:
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H2 : Terdapat perbedaan yang signifikan pada perbandingan risiko penyaluran
dana yang diukur dengan rasio NPL/NPF (Xz) pada Bank Umum Konvensional (BUK)

dan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2015-2018.

2.6.3 Perbandingan Risiko Pasar antara Bank Umum Konvensional dan Bank
Umum Syariah

Hipotesi ketiga (Hz) adalah terdapat perbedaan risiko pasar bank konvensional
dan bank syariah. Penelitian yang mendasari hipotesis ini adalah Mawadah (2014)
mengatakan keduanya relatif memiliki risiko pasar yang tidak sama. Sehingga

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hs . Terdapat perbedaan yang signifikan pada perbandingan risiko pasar yang
diukur dengan rasio NIM/NOM (Xs3) pada Bank Umum Konvensional (BUK) dan

Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2015-2018

2.6.4 Perbandingan Risiko Operasional antara Bank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah

Hipotesis keempat (Hs) adalah risiko operasional pada Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah dapat dibandingkan. Pada penelitian
Mawadah (2014) mengatakan bahwa risiko operasional bank umum syariah lebih
rendah dibandingkan bank umum konvensional. Sehingga hipotesis risiko operasional

adalah sebagai berikut:

Ha . terdapat perbedaan yang signifikan pada perbandingan risiko operasional
yang diukur melalui rasio BOPO (Beban Operasional dan Pendapatan Operasional)
(X4) pada Bank Umum Konvensional (BUK) dan Bank Umum Syariah (BUS) di

Indonesia periode 2015-2018.
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Gambar 2.2
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif yang
menekankan kepada teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian
dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dari data-data rasio keuangan vyaitu rasio
likuiditas, rasio penyaluran dana, rasio pasar dan rasio BOPO (Beban Opersional

Pendapatan Operasional) pada bank konvensional dan bank syariah di Indonesia.

3.2 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Bank Umum Konvensional (BUK) dan
Bank Umum Syariah (BUS) yang ada di Indonesia, sehingga lokasi penelitian tidak
pengarah kepada lokasi untuk mendapatkan data dari sampel yang akan diteliti. Data
tersebut dapat diakses melalui web resmi yang telah dipublikasi dari yang dijadikan

sampel penelitian masing-masing perusahaan.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi menurut Danim (2004:87) adalah universum, dimaana universum itu
dapat berupa orang, benda atau wilayah yang ingin diketahui oleh peneliti. Populasi
dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu populasi target dan populasi survei.

Populasi target adalah seluruh unit populasi sedangkan populasi survei adalah sub unit
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dari populasi target, sub unit dari populasi survei untuk selanjutnya menjadi sampel
penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah Bank Umum Konvensional dan Bank

Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia.
3.3.2 Sampel

Menurut Danim (2004:89) sampel atau contoh sub-unit populasi survei atau
populasi survei itu sendiri, yang oleh peneliti dipandang mewakili populasi target.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara purposive sampling artinya
motode pemilihan sampel dipilih berdasarkan pertimbangan (judgement sampling)
yang berarti pemilihan sampel secara tidak acak dan informasinya diperoleh dengan
pertimbangann tertentu. Adapun kriteria yang akan menjadi sampel penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Kriteria dan Proses Penentuan Sampel Bank Umum Konvensional
No. Kategori Jumlah
1 | Bank bukan milik asing 94
3 | Bank yang termasuk BPD (Bank Pembangunan Daerah) (27)
4 | Bank yang tidak tersebar di wilayah provinsi (54)
5 | Bank yang tidak mempublikasikan laporan keuangan triwulan (0)
pada tahun 2015-2018
6 | Bank yang tidak memiliki data yang lengkap sesuai kebutuhan (19)
dalam penelitian
Total 4

Sumber : Data diolah penulis (2019)



Tabel 3.2
Kriteria dan Proses Penentuan Sampel Bank Umum Syariah
No. Kategori Jumlah
1 | Bank syariah yang secara penuh bertransaksi secara syariah 13
2 | Bank syariah milik asing (0)
3 | Bank syariah milik pemerintah daerah (2)
4 | Bank syariah yang beroperasi dibawah 4 tahun (1)
5 | Bank syariah yang merupakan unit usaha syariah (1)
6 | Bank syariah yang tidak mempublikasikan laporan keuangan (0)
triwulan pada tahun 2015-2018
7 | Bank syariah yang tidak memiliki data yang lengkap sesuai
- ()
kebutuhan dalam penelitian
Total 4

Sumber : Data diolah penulis (2019)

Berdasarkan hasil seleksi dihasilkan Bank Umum Konvensional dan Bank

Umum Syariah adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3

Sampel Penelitian
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3.4 Data dan Jenis Data

No. Bank Konvensional No. Bank Syariah
1. | PT. Bank Negara Indonesia 5. | PT. Bank Muamallat Indonesia
2. | PT. Bank Mandii 6. | PT. Bank Syariah Mandiri
3. | PT. Bank Tabungan Negara 7. | PT. BCA Syariah
4. | PT. Bank CIMB Niaga 8. | PT.. BNI Syariah
Sumber : Data diolah oleh penulis (2019)

Berdasarkan sumber pengambilannya, jelas data yang digunakan dalam

penilitian ini adalah data sekuder. Data sekunder adaian data yang diperoieh dari

sumber yang memang sudah ada datanya. Akan tetapi, menurut waktu pengumpulan

data yang digunakan adalah data kerat lintang (cross section). Cross section atau data

kerat lintang adalah data yang terkumpul pada suatu waktu tertentu untuk memberikan

gambaran perkembangan suatu kegiatan atau keadaan pada waktu itu (Hasan, 2006).
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Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan triwulan Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah di Indonesia.
Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain :

a. Likuiditas yang diperoleh dari neraca dalam laporan keuangan Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah yang bersangkutan selama periode
pengamatan

b. Penyaluran dana yang diperoleh dari neraca dalam laporan keuangan Bank
Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah yang bersangkutan selama
periode pengamatan

c. Risiko pasar yang dalam perhitungannya data didapat dari laporan keuangan
neraca Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah selama periode
pngamatan

d. BOPO yang diperoleh dari laporan keuangan laba rugi Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah yang bersangkutan selama periode
pengamatan

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
dokumentasi, yaitu metode yang menghimpun informasi dan data melalui metode studi
pustaka, eksplorasi literatur-literatur dan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah yang telah dijadikan sampel dan
data diambil dari masing-masih web perusahaan. Dari sejumlah data yang terkumpul

atas 8 perusahaan selama 4 tahun periode triwulan 2015-2018 sebanyak 128 data.
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3.6 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menganalisis dan membandingkan risiko keuangan pada bank
umum konvensional dan bank umum syariah. Variabel dalam penelitian ini adalah
risiko likuiditas, risiko penyaluran dana, risiko pasar dan risiko operasional. Pada
keempat variabel tersebut akan diukur dengan cara menganalisis rasio pada bank dan
diuji menggunakan uji t-test independen apabila data terdistribusi dengan normal,
sebaliknya apabila tidak terdistribusi normal maka digunakan uji Mann-whitney untuk

mengetahui perbedaan.

Mawadah (2014:77) variabel adalah construct yang diukur dengan berbagai
macam nilai untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-
fenomena. Untuk menghindari salah pengertian dan kurang jelas makna, maka peneliti
memberikan pengertian istilah-istilah terkait dengan penelitian yang tercantum dalam

tabel dibawah ini :

a. Risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk
memenuhi kewajiban jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas atau aset
likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan tanpa mengganggu aktivitas
dan dan kondisi keuangan bank (Rianto, 2013).

Pentingnya mengelola likuiditas secara baik, terutama ditujukan untuk
memperkecil risiko yang disebabkan oleh adanya kekurangan dana sehingga
dalam memenuhi kewajibannya, bank terpaksa harus mencari dana dengan

tingkat bunga/bagi hasil yang lebih tinggi dari bunga/bagi hasil pasar, atau
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bank terpaksa menjual sebagian asetnya dengan risiko rugi yang relatif besar
(Rivai dan Arifin, 2010).

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis risiko likuiditas dilihat dari rasio
LDR (Loan to Deposits Ratio) untuk bank konvensional, dan menggunakan
rasio FDR (Financing to Deposits Ratio) untuk bank syariah. LDR (Loan to

Deposits Ratio) dihitung menggunakan perumusan sebagai berikut :

. Total kredit yang Disalurkan 100%
~ Total DPK + Modal inti i ’

Dalam perbankan syariah tidak menggunakan kata loan (kredit) akan
tetapi menggunakan istilah financing (pembiayaan), maka perhitungannya
dirumuskan sebagai berikut :

ks Total Pembiayaan yang Disalurkan 100%
- Total DPK + Modal inti oy

Rasio LDR (Loan to Deposits Ratio) maupun FDR (Financing to Deposits
Rtio) ini menyatakan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya, atau dengan kata lain seberapa jauh pembarian
kredit kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera
memenuhi permintaan deposan yang hendak menarik kembali dananya yang
telah disalurkan oleh bank berupa kredit. Semakin tinggi rasio tersebut
memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank yang

bersangkutan (Rivai dan Arifin, 2010).
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Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu
bank dan sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas kategori
“aman” pada suatu risiko likuiditas dengan menggunakan rasio LDR/FDR
adalah 80% dan batas toleransi berkisar antara 85%-100% (Dendawijaya,

2009).

b. Risiko Penyaluran Dana

Risiko kredit dapat bersumber dari aktivitas bisnis bank. Pada sebagian besar
bank pemberian pembiayaan merupakan sumber risiko kredit terbesar. Selain
pembiayaan, bank menghadapi risiko kredit dari berbagai instrumen keuangan
seperti surat berharga, akseptasi, transaksi antar bank, transaksi pembiayaan
perdagangan, transaksi nilai tukar, dan derivatif, serta komitmen dan kontigensi
(Rianto, 2013).

Dalam penelitian ini risiko penyaluran dana dapat dilihat dari seberapa besar
atau seberapa tinggi tingkat pembiayaan/ kredit bermasalah pada suatu bank.
Pengukuran yang dilakukan oleh bank konvensional menggunakan rasio NPL
(Non Performing Loan) untuk menilai presentase jumlah kredit bermasalah
terhadap total kredit yang telah dikeluarkan oleh bank. Sedangkan pengukuran
untuk bank syarian menggunakan rasio NPF (Non Performing Financing) untuk
menilai presentase jumlah pembiayaan bermasalah terhadap total kredit yang
telah dikeluarkan oleh bank. Pada dasarnya rasio NPL (Non Performing Loan)
dan NPF (Non Performing Financing) memiliki komposisi yang sama dalam
pengukurannya hanya istilah yang digunakan dalam bank konvensional adalah

loan (kredit) dan yang digunakan bank syariah adalah financing (pembiayaan).
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Sesuai dengan ketentuan SE Bank Indonesia No. 6/23//DPNP/ 31 Mei 2004
yang merumuskan rasio NPL/NPF sebagai berikut :

_— Kredit Bermasalah 100%
N Total Kredit * 0

Dalam perbankan syariah tidak menggunakan kata loan (kredit) akan tetapi
menggunakan istilah financing (pembiayaan), maka perhitungannya dirumuskan

sebagai berikut :

Pembiayaan Bermasalah
NPF = - x 100%
Total Pembiayaan

Penyaluran dana bermasalah didefinisikan sebagai risiko yang dikaitkan dengan
kemungkinan kegagalan klien membayar kewajibannya atau risiko dimana
debitur tidak dapat melunasi hutangnya. Kriteria rasio NPL/NPF adalah dibawah

5%.

Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko dari situasi entitas yang mungkin mengalami
kerugian sebagai akibat dan fluktuasi pergerakan harga pasar, karena perubahan
harga (volatilitas) instrumen-instrumen pendapatan tetap, instrumen-instrumen
ekuitas, komoditas, kurs mata uang,dan kontak-kontrak diluar neraca terkait.
Selain itu, risiko pasar berasal dari risiko valuta asingumum dan risiko
komoditas seluruh bank yaitu dibidang perdagangan dan pembukuan perbankan
(Greuning dan Bratanovic, 2011).

Risiko pasar dapat di analisis dengan menggunakan perhitungan rasio NIM
(Net Interest Margin) untuk bank konvensional dan untuk bank syariah

menggunakan rasio NOM (Net Operating Margin). Perbedaan rasio pada
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keduanya berbeda karena bank syariah tidak menggunakan interest (bunga).
Rasio NIM (Net Interest Margin) digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola asset produktifnya untuk menghasilkan
pendapatan bunga bersih. Sedangkan rasio NOM digunakan untuk mengetahui
kemampuan asset produktif dalam menghasilkan laba.

Sesuai dengan ketentuan SE Bank Indonesia No. 6/23//DPNP/ tanggal 31 Mei

2004 yang merumuskan rasio NIM sebagai berikut :

Pendapatan Bunga Bersih
NIM =

rata — rata aktiva produktif

Sesuai dengan ketentuan SE Bank Indonesia No. 9/24//DPbS/ tanggal 30

Oktober 2007 yang merumuskan rasio NOM sebagai berikut :

- Pendapatan Penyaluran Dana setelah bagi hasil — beban operasional

rata — rata total asset

Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan ketidakcukupan
dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan
sistem, atau adanya problema eksternal yang mempengaruhi operasional bank.
Risiko operasional berupa aktivitas fungsional, melekat aktivitas fungsional
bank, seperti treasury, penyaluran dana, penghimpunan, pembiayaan
perdagangan, utang (kewajiban), serta pengelolaan sumber daya manusia (Rivali

dan Arifin, 2010)
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Adapun jenis-jenis kejadian risiko operasional lainnya yang dapat digolongkan
menjadi beberapa tipe kejadian seperti internal froud, eksternal froud, praktik
ketenagakerjaan, dan keselamatan lingkungan kerja, nasabah, produk, serta
praktik bisnis, dan kegagalan sistem dan kesalahan proses serta eksekusi. Risiko
operasioanal merupakan risiko yang mempengaruhi semua kegiatan usaha
karena merupakan suatu hal yang inheren dalam pelaksanaan suatu proses atau
aktivitas operasional.

Risiko operasional dapat dianalisis dengan melakukan perhitungan rasio BOPO
(Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional) (Dendawijaya, 2009). Sesuai
dengan Peraturan Bank Indonesia besaran rasio BOPO dapat dihitung dengan

rumus:

Beban Operasional
BOPO = : x 100%
Pendapatan Operasional

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan mengukur
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Biaya operasional terhadap
pendapatan operasioanal digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengendalikan biaya operasionalnya. Semakin kecil nilai BOPO maka semakin

efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank.
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Tabel 3.4
Definisi Operasional Variabel
Variabel | Definisi Variabel Indikator Referensi
Risiko Risiko akubat | Bank Konvensional :
Likuiditas | ketidakmampuan
bank untuk | LDR
mem?_num p Total kredit yang Disalurkan N
kewajiban — jatuh |\ = e Modal e © 100
tempo dari
sumber
pendanaan  arus | Bank syariah :
kas atau asset o
likuid berkualitas (Rivai dan
tinggi yang dapat | FpRr Avifin,
digunakan, tanpa _ Total pembiayaan yang Disalurkan e 2010)
mengganggu N Total DPK + Modal inti {190%
aktivitas dan
kondisi keuangan
bank Dikatakan “baik” dalam rasio ini menurut
OJK (Otoritas Jasa Keuangan) adalah 80%
dan batas toleransi berkisar 85%-100%.
Risiko Risiko akibat | Bank Konvensional :
Penyalura | kegagalan
n Dana nasabah/pihak NPL
lain : dalam kredit bermasalah
memenubhi = : x 100%
kewajiban kepada Total kredit
bank sesuai | Bank Syariah: (Greuning
dengan perjanjian dan
yang disepakati NPF Bratanovic
pembiayaan bermasalah , 2011)
= - x 100%
Total pembiayaan
Kriteria NPL/NPF menurut OJK (Otoritas
Jasa Keuangan) adalah dibawah 5%
Risiko risiko dari situasi | Bank Konvensional: (Rivai dan
Pasar entitas yang pendapatan bunga bersih Arifin,
. NIM = . .
mungkin rata — rata aktiva produktif 2010)
mengalami Bank Syariah: (Shafira,
kerugian sebagai 2017)
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akibat dan | NOM
fluktuasi _ pendapatan penyaluran dana stlh bagi hasil
pergerakan harga rata — rata total asset
pasar, OJK (Otoritas Jasa Keuangan) menetapkan
rasio NIM/NOM vyaitu 4%
Risiko Perbandingan Bank Konvensional dan syariah
Operasion | antara biaya BOPO
operasional  dan beban operasional .
pendapatan " pendapatan operasional x 100% ‘(Z%T;];Ira'
operasional
OJK (Otoritas Jasa Keuangan) menetapkan
rasio BOPO sebesar 50%-60%

Sumber : data diolah penulis (2019)

3.7 Analisis Data

Menurut Taylor (1975) mendefinisikan analisis data sebagai proses merinci usaha
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang
disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis.
Jika dikaji, pada dasarnya definisi pertama lebih menitikberatkan pengorganisasian
data sedangkan yang kedua lebih menekankan pada maksud dan tujuan analisis data.
Dengan demikian definisi tersebut dapat disintesiskan bahwa analisis data merupakan
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan
uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti

yang didasarkan oleh data.

Pada umumnya pengertian analisis data merupakan upaya pengelolaan data
menjadi sebuah informasi baru agar karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah
dimengerti dan berguna untuk solusi suatu permasalahan pada penelitian. Terdapat

metodologi umum secara konseptual untuk mengukur batas risiko. Agar mendapatkan
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hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka diperlukan metode analisis

yang benar.

3.7.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah angka-angka (kuantitas), baik diperoleh dari jumlah
suatu penggabungan ataupun pengukuran. Analisis data dalam kuantitatif
menggunakan pendekatan statistik dan dalam penelitian ini menggunakan program
statistik SPSS versi 21.00. data yang diolah didapat dari laporan keuangan dari objek

yang dibutuhkan.

3.7.2 Uji Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2007) analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Hanya berhubungan dengan hal yang
menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau

keadaan.

3.7.3 Uji Asumsi Dasar

Uji asumsis dasar terdiri dari tiga jenis uji yaitu uji normalitas, uji homogenitas
dan uji linieritas (Aisyah, 2015: 14). Dalam penelitian ini, uji asumsi dasar yang terdiri
dari uji normalitas dan uji homogenitas digunakan sebagai langkah pertama dan uji
sample t-test Independent yang digunakan untuk mengukur uji beda beda rata-rata dari

dua kelompok.
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3.7.3.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual model regresi
yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk menguji
normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai
signifikan dari hasil Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi
(Aisyah, 2015).

Pengujian ini digunakan untuk menguji dua sampel yang tidak berhubungan
(Independen) antara bank umum konvensional dan bank umum syariah. Dasar
pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah jika nilai probabilitas > 0,05 maka
variabel residual terdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 maka
variabel residual tidak terdistribusi normal.

3.7.3.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian populasi
memiliki kesamaan atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai persyaratan dalam analisis
Independen sample t-test dan Anova. Asumsi ini mendasari bahwa varian dari populasi
adalah sama. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa varian dari dua kelompok data adalah sama (Aisyah, 2015).

Hipotesis yang digunakn dalam pengujian ini adalah:

Ho = data tidak mengandung homogen, karena nilai Sig < 0,05.

Ha = data mengandung homogen, karena nilai Sig > 0,05.

Dari hipotesis diatas, apabila nilai signifikansi nilainya > 0,05 maka data

mengandung homogen artinya ragam dari masing-masing sampel memiliki kesamaan.
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui terdapat atau tidak terdapat perbedaan
risiko keuangan antara bank umum konvensional dan bank umum syariah yang
menggunakan variabel sebagai pengukurnya vaitu risiko likuiditas, risiko penyaluran

dana, risiko pasar dan risiko operasional.

3.7.3.3 Uji Independent Sampel T-test

Independent Sampel T-test adalah pengujian menggunakan distribusi t
terhadap signifikansi perbedaan nilai rata-rata tertentu dari dua kelompok sampel yang
tidak berhubungan. Data yang diperlukan adalah data rasio atau interval
(Prawira,2006).

Independent Sampel T-test atau uji sampel independen digunakan untuk
menguji pengaruh variabel indepeden terhadap satu atau lebih variabel independen
dengan 2 kelompok populasi/sampel yang berbeda (Aisyah, 2015). Hipotesis yang
digunakan adalah:

Ho = tidak ada perbedaan antara 2 sampel independen

H. = terdapat perbedaan antara 2 sampel independen

Adapun kriteria untuk melihat apakah terdapat perbedaan tingkat risiko
keuangan antara bank umum konvensional dan bank umum syariah. Variabel yang
digunakan yaitu risiko likuiditas, risiko penyaluran dana, risiko pasar dan risiko
operasional. Rumus yang digunakan pada uji Independen sample t-test adalah sebagai
berikut:

X1— X2

t =
J(nl—n1)521=(n2—2)522 1.1
nl =n2-—2 nl ' n2

dengan:
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X1 = nilai rata-rata sampel k -1

X2 = nilai rata-rata sampel k -2

Y1 = nilai rata-rata populasi sampel ke-1
Y = nilai rata-rata populasi sampel ke-2

S1 = deviasi standar sampel ke-1

S% = varian dari sampel gabungan

n1 = jumlah observasi di dalam sampel ke-1
n2 = jumlah observasi di dalam sampel ke-2
(Lupiyaodi dan ikhsan, 2013)

3.7.3.4 Uji Beda Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney disebut juga U-test yang digunakan untuk menguji dua
kelompok yang tidak memiliki hubungan (Independen) dan didapat dari suatu
populasi. Tes ini merupakan alternatif lain ketika data yang akan diolah merupakan
data yang tidak memenuhi uji normalitas dan homogenitas. Sebab karena itu U-test
termasuk kedalalam statistik nonparametrik. Bentuk data yang dianalisis bukan skor
asli atau data mentahnya tetapi menggunakan data ranking seperti uji Wilxocon.

Rumus yang digunakan dalam uji ini adalah:
Nninz

ni(n;—1
U=n1n2+1(1—)—R1
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Ekuivalen dengan:

nin —1
U=n1n2+M—R2

Keterangan:

R1 = jumlah ranking dengan ukuran sampel n,

R2 = jumlah ranking dengan ukuran sampel n,

Harga U dipilih yang terkecil dari perhitungan pada masing-masing kelompok
1 dan 2. Tarafnya nyata atau taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05. Kriteria
penolakan Ho untuk satu sisi jika Unitung < Utabel dirumuskan dengan harga peluang (p)
dibandingkan dengan taraf nyata yang ditentukan (Susetyo, 2010: 336). Hipotesis yang

didapat dari uji Mann-whitney ini adalah sebagai berikut:

Ho = tidak ada perbedaan antara kedua populasi (mean kedua populasi sama)

Ha = ada perbedaan antara kedua populasi (mean kedua populasi tidak sama)

(Usman dan Akbar, 2006: 325).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan objek yaitu Bank Umum Konvensional dan Bank
Umum Syariah di Indonesia dalam periode yang ditentukan pula yaitu 2015-2018. Data
dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan triwulan yang di dapat pada web resmi
masing-masing perusahaan yang dijadikan sampel. Perusahaan perbankan yang diteliti

sesuai dengan perusahaan yang terdaftar di Bank Indonesia.

Informasi mengenai jumlah perusahaan perbankan di Indonesia yang terdaftar di
Bank Indonesia yaitu Bank Konvensional berjumlah 115 perusahaan bank dan Bank
Syariah berjumlah 13 perusahaan bank. Adapun objek penelitian yang digunakan
berdasarkan hasil purposing sampling yang sesuai dengan kategori dan kebutuhan peneliti
yaitu 8 perusahaan bank yang terdiri dari 4 Bank Umum Konvensional dan 4 Bank Umum
Syariah. Data yang telah terkumpul akan diolah menggunakan program atau software
SPSS versi 21.00. Berikut dalam tabel nama-nama perusahaan perbankan yang akan

dijadikan sebagai objek penelitian :
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Tabel 4.1

Sampel Penelitian Bank Umum Konvensional

No. Nama Perusahaan
(Bank Umum Konvensional)

PT. Bank Negara Indonesia
PT. Bank Mandiri
PT. Bank Tabungan Negara
PT. Bank CIMB Niaga

Hwnh e

Jumlah | 4 Bank
Sumber: Data diolah penulis 2019

Tabel 4.2
Sampel Penelitian Bank Umum Syariah
No. Nama Perusahaan
(Bank Umum Syariah)
PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Syariah Mandiri
PT. BCA Syariah
PT. BNI Syariah

= B9 I =

Jumlah | 4 Bank

Berdasarkan daftar sampel yang ada diatas akan dilakukan analisis
perbandingan antara Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah pada

periode triwulan tahun 2015-2018.
4.1.2 Uji Statistik Deskriptif

Dalam analisis deskriptif penilitian menggunakan 4 variabel independen yaitu
rasio FDR (Financing to Deposit Ratio)/ LDR (Loan to Deposit Ratio) (X1), NPL (Non
Performing Loan)/ NPF (Non Performing Financing) (X2), NOM (Net Operating
Margin)/ NIM (Net Interest Margin) (X3), BOPO (Beban Operasional dan Pendapatan

Operasional) (X4).
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Tabel 4.3
Uji Statistik Deskriptif Bank Umum Konvensional
Variabel N Nilai Nilai Mean Standar
Minimum Maksimum | (Rata-rata) | Deviasi
X1 (LDR) 64 82,97 113,54 95,5278 8,63814
X2 (NPL) 64 1,81 4,78 3,1833 0,67855
X3 (NIM) 64 4,17 6,53 5,3963 0,61782
X4 (BOPO) 64 65,02 97,93 79,5983 8,55379
Valis N 64
(listwise)
Sumber: Data diolah Penulis, 2019
Tabel 4.4
Uji Statistik Deskriptif Bank Umum Syariah
Variabel N Nilai Nilai Mean Standar
Minimum Maksimum | (Rata-rata) | Deviasi
X1 (FDR) 64 71,98 102,09 86,7580 7,29263
X2 (NPF) 64 0,32 7,23 3,3358 2,02778
X3 (NOM) 64 0,01 6,31 0,8605 0,89161
X4 (BOPO) 64 85,37 99,90 92,0970 4,08006
Valis N 64
(listwise)

Sumber: Data diolah Penulis, 2019

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas untuk Bank Umum Konvensional dalam
penelitian ini menggunakan 64 data yang diambil dari 4 variabel pada 4 bank
konvensional yang dijadikan sampel penelitian, variabel yang pertama X; (LDR)
memiliki nilai minimum sebesar 82,97 terdapat pada Bank Mandiri triwulan Il tahun
2015 hal ini disebabkan mengacu pada catatan Badan Pusat Statistik (BPS),
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2015 mencapai 4,97% pada tahun tersebut bahan
pangan di Indonesia sudah ada pada titik tertinggi pada 6 tahun terakhir sehingga tidak
banyak masyarakat yang mengambil dana kredit pada perbankan sebab nilai suku
bunga pada tahun tersebut juga meningkat. Nilai maksimum sebesar 113,54 pada tahun
2015-2018 terdapat pada triwulan 1V tahun 2018 hal ini disebabkan bahwa penyaluran
dana yang lebih tinggi dibadinkan DPK (Dana Pihak Ketiga) yang terhimpun pada

perbankan konvensional, mean (rata-rata) pada variabel ini adalah 95,5278 dengan
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standar deviasi sebesar 8,63814. Sedangkan Bank Umum Syariah dilihat dari Tabel
4.4 dinyatakan bahwa variabel X; (FDR) memiliki nilai minimum 71,98 nilai tersebut
terdapat pada triwulan | tahun 2018 kerena pada tahun tersebut tingkat likuiditas
perbankan syariah masih tergolong longgar atau dana yang disalurkan masih tergolong
sedikit dan nilai maksimum 102,09 terdapat pada triwulan Il tahun 2015 hal ini
disebabkan DPK yang terhimpun lebih sedikit kemudian dana yang disalurkan terlalu
banyak pada tahun tersebut, mean (rata-rata) sebesar 86,7580 dengan standar deviasi
7,29263. Perbandingan tersebut mengartikan bahwa Bank Umum Konvensional
memiliki tingkat LDR yang lebih besar daripada FDR yang dimiliki Bank Umum
Syariah selama periode 2015-2018.

Variabel X (NPL) pada Tabel 4.3 Bank Umum Konvensional yang
menggunakan 64 data dari bank konvensional yang dijadikan sebagai sampel
penelitian memiliki nilai minimum sebesar 1,81 terdapat pada Bank Mandiri triwulan
| tahun 2015 pada tahun tersebut. Pertumbuhan kredit Bank menurun dibandingkan
tahun berikutnya dan nilai maksimum sebesar 4,78 terdapat pada Bank BTN triwulan
I tahun 2015. Peristiwa ini disebabkan kurangnya analisa kredit pada permintaan kredit
pada tahun tersebut sehingga kredit bermasalah pada tahun tersebut sangat meningkat,
mean (rata-rata) variabel ini adalah 3,1833 jika dibandingkan dengan nilai NPF nilai
dari Bank Konvensional lebih kecil hal itu berarti tingkat kredit bermasalah pada NPL
lebih kecil, dengan standar deviasi sebesar 0,67855. Sedangkan Bank Umum Syariah
dilihat dari Tabel 4.4 dinyatakan bahwa variabel X, (NPF) Bank Umum Syariah
memiliki nilai minimum sebesar 0,32 terdapat pada Bank BCA Syariah triwulan 1V

tahun 2017 hal ini disebabkan pada tahun tersebut bank BCA Syariah mengalami
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kredit bermasalah yang sangat sedikit dan nilai maksimum sebesar 7,23 terdapat pada
Bank Muamallat triwulan 11 tahun 2016. Tahun tersebut Bank Muamallat mengalami
tingkat kredit bermasalah yang cukup tinggi, mean (rata-rata) variabel ini adalah
3,3358 apabila nilai tersebut dibandingkan dengan nilai NPL maka nilai NPF
mendapati angka yang lebih tinggi. Menandakan bahwa tingkat kredit bermasalah
pada rasio NPF lebih tinggi dibandingkan NPL dengan standar deviasi sebesar
0,61782.

Variabel X3 (NIM) pada Tabel 4.3 Bank Umum Konvensional memiliki nilai
minimum sebesar 4,17 terdapat pada Bank BTN triwulan Il tahun 2018. Peristiwa
tersebut menandakan bahwa tingkat keuntungan pada tahun triwulan 11 2018 menurun.
Nilai maksimum sebesar 6,53 terdapat pada Bank BNI triwulan 11 tahun 2015. Pada
tahun tersebut pendapatan bunga bersih pada Bank BNI meningkat, mean (rata-rata)
variabel ini adalah 5,3963 jika nilai NIM dibandingkan dengan nilai NOM terlihat
sangat berbeda hal tersebut mengartikan bahwa Bank Konvensional dapat
meningkatkan laba bersih lebih tinggi dibandingkan Bank Syariah. Standar deviasi
sebesar 0,61782, sedangkan variabel X3 (NOM) pada Tabel 4.4 Bank Umum Syariah
memiliki nilai minimum sebesar 0,01 nilai tersebut berada pada Bank Muamalat
triwulan Il tahun 2016. Penurunan tingkat NOM pada tahun tersebut sangatlah drastis
pada tahun tersebut Bank Muamalat tidak mendapatkan laba bersih yang cukup baik
dan nilai maksimum sebesar 6,31 terdapat pada Bank Syariah Mandiri triwulan I tahun
2015 dan pada tahun tersebut Bank Syariah Mandiri mendapat predikat Bank Paling
sehat karena mendapatkan laba bersih tertinggi, mean (rata-rata) variabel ini adalah

0,8605 dengan standar deviasi sebesar 0,89161. perbandingan tersebut mengartikan
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bahwa Bank Umum Konvensional memiliki tingkat bungan yang lebih besar dari pada
margin ang dimiliki Bank Umum Syariah selama periode 2015-2018.

Variabel X4 (BOPO) pada Tabel 4.3 Bank Umum Konvensional memiliki nilai
minimum sebesar 65,02 terdapat pada Bank Mandiri triwulan | tahun 2015 dimana
beban operasional pada tahun tersebut adalah lebih rendah dibandingkan pendapatan
operasional yang diterima. Nilai maksimum sebesar 97,93 terdapat pada Bank CIMB
Niaga dimana beban opersional pada bank tersebut adalah paling tinggi karena pada
tahun tersebut Bank CIMB Niaga sedang melakukan pembukaan cabang baru disetiap
kota sehingga beban operasional meningkat. Mean (rata-rata) variabel ini adalah
79,5983 dengan standar deviasi sebesar 8,55379. Sedangkan variabel X4 (BOPO) pada
Tabel 4.4 Bank Umum Syariah memiliki nilai minimum sebesar 85,37 dan nilai
maksimum sebesar 99,90, mean (rata-rata) variabel ini adalah 92,0970 dengan standar
deviasi sebesar 4,08006. Dari perbandingan antara Bank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah dapat diketahui dapat diketahui nilai maksimum serta rata-rata
BOPO selama periode 2015-2018 yang dimiliki Bank Umum Syariah lebih besar

daripada Bank Umum Konvensional.

4.1.3 Uji Asumsi Dasar
4.1.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah berdasarkan Uji
Eksplore menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, adalah uji normalitas yang
menggunakan faktor yang berarti pengujian pada suati variabel yang memiliki dua atau

lebih kelompok data. Jadi pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
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masing-masing kelompok data berasal dari populasi yang normal atau tidak. Jika

dalam nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi adalah tidak normal. Dan jika didapati

nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi adalah normal (Aisyah, 2015: 83).

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov- Signifikansi Keterangan
Smirnov
X1 (LDR/FDR) 0,967 0,307 Asumsi normalitas
terpenuhi
X2 (NPL/NPF) 1,132 0,154 Asumsi normalitas
terpenuhi
X3 (NIM/NOM) 2,954 0,000 Asumsi normalitas
tidak terpenuhi
X4 (BOPO) 1,223 0,100 Asumsi normalitas

terpenuhi

Sumber: Data diolah penulis, 2019

Berdasarkan Tabel 4.5 pada uji normalitas diatas diketahui nilai Kolmogorov-

Smirnov pada variabel X; (LDR/FDR) sebesar 0,967 dengan nilai signifikansi 0,307

maka dinyatakan data berdistribusi normal atau asumsi normalitas terpenuhi sehingga

uji statistik menjadi valid. Adapun juga variabel X2 (NPL/NPF), dan X4 (BOPO) yang

memiliki nilai signifikansi > 0,05 maka dinyatakan pula ketiga variabel memiliki

distribusi normal atau asumsi normalitas terpenuhi. Akan tetapi pada Variabel X3

(NIM/NOM) dinyatakan tidak terdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi

< 0,05 sehinngga tidak memenuhi syarat uji statistik parametrik. Agar penelitian ini

tetap dapat diteruskan maka dapat dilakukan menggunakan uji statistik nonparametrik

yaitu Uji Mann-Whitney.
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4.1.3.2 Hasil Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui populasi yang diteliti memiliki
tingkat varian populasi yang sama atau tidak. Dalam uji ini dilakukan sebagai prasyarat
dalam analisis Independent Sample T-test. Asumsi yang mendasari bahwa varian dari
populasi adalah sama. Dalam kriteria pengujian, jika nilai signifikansi > 0,05 maka

dapat dikatakan bahwa varian dari dua kelompok atau lebih adalah sama (Aisyah,

2015: 18).
Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas
Variabel Signifikansi Keterangan
X1 (LDR/FDR) 0,202 Asumsi homogenitas terpenuhi
X2 (NPL/NPF) 0,000 Asumsi homogenitas tidak terpenuhi
X3 (NIM/NOM) 0,514 Asumsi homogenitas terpenuhi
X4 (BOPO) 0,000 Asumsi homogenitas tidak terpenuhi

Sumber: Data diolah penulis, 2019

Berdasarkan Tabel 4.6 pada hasil uji homogenitas diketahui nilai signifikansi
dari variabel X1 (LDR/FDR) dan variabel Xz (NIM/NOM) > 0,05 maka kedua variabel
merupakan variabel yang memenuhi asumsi uji homogenitas artinya variabel tersebut
dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. Akan tetapi, Uji Independent Sample T-
test dapat dilakukan apabila data telah memenuhi asumsi Uji Normalitas dan Uji
Homogenitas, variabel yang dapat dilakukan Uji Independent Sample T-test hanya
variabel X; (LDR.FDR) karena telah lolos Uji Normalitas dan Uji Homogenitas.
Adapun variabel lainnya Xz (NPL/NPF), X3 (NIM/NOM) dan X4 (BOPO) merupakan
data yang tidak normal dan tidak homogen dan pada variabel tersebut dapat di uji

statistik dengan uji statistik nonparametrik.
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4.1.4 Uji Beda Dua Sampel Independen (Independent-Sample T Test)
Dalam data yang telah teruji normal dan homogen, didapati satu variabel yang

memenuhi syarat untuk dilakukan Uji Independent-Sample T Test yaitu variabel X

(LDR/FDR)
Tabel 4.7
Hasil Uji Independent-Sample T Test
Variabel Signifikansi keterangan
X1 (LDR/FDR) 0,202 Tidak signifikan

Sumber: Data diolah Penulis, 2019

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas pada uji Independent Sample T-tes menunjukkan
nilai signifikansi dari (X1) LDR/FDR adalah 0,202. Hasil analisis tersebut mengartikan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai LDR/FDR rata-rata pada
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah periode 2015-2018, maka Hj
ditolak.
4.1.5 Uji Mann-Whitney

Merupakan uji yang dikembangkan oleh H.B Mann dan D.R Whitney pada
tahun 1947. Uji Mann Whitney digunakan sebagai alternatif lain dari uji t parametrik
bila anggapan yang dibutuhkan bagi uji t tidak terpenuhi.

Uji Mann-Whitney dilakukan jika pengujian data penelitian tidak memenubhi
syarat atau tidak memenuhi uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun dalam
penelitian ini terdapat 3 variabel yang diuji menggunakan uji Mann-Whitney yaitu

lainnya( X2 ) NPL/NPF, (X3) NIM/NOM dan( Xs) BOPO.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Mann-Whitney
Variabel Signifikansi Keterangan
X2 (NPL/NPF) 0,502 Tidak signifikan
X3 (NIM/NOM) 0,000 Signifikan
X4 (BOPO) 0,000 Signifikan

Sumber: Data diolah Penulis, 2019

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji diatas dinyatakan bahwa variabel X
(NPL/NPF) memiliki nilai signifikansi 0,502 > 0,05 maka H: ditolak artinya bahwa
tidak terdapat perbedaan pada NPL/NPF Bank Umum Konvensional dan Bank Umum
Syariah. Variabel X3 (NIM/NOM) memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H3
diterima artinya terdapat perbedaan tingkat pemenuhan kewajiban pada Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah. Variabel X4 (BOPO) memiliki nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Hs diterima artinya bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan pada tingkat BOPO Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah.

4.2 Pembahasan

Pada sub bab ini akan menjelaskan mengenai perbandingan risiko likuiditas, risiko
kredit, risiko pasar dan risiko operasional antara Bank Umum Konvensional dan Bank
Umum Syariah. Dalam risiko likuiditas diukur oleh rasio LDR/FDR (X1), risiko kredit
diukur menggunakan rasio NPL/ NPF (X2), risiko pasar diukur menggunakan rasio

NIM/ NOM (X3) dan risiko operasional diukur menggunakakan BOPO (Xa4).
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4.2.1 Perbandingan Risiko Likuiditas Berdasarkan Rasio LDR/FDR (X1) Antara

Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah

LDR/FDR merupakan adanya kemampuan perbankan dalam membayar kembali

penyaluran dana yang telah dilakukan nasabah dengan mengandalkan kredit atau
pembiayaan sebagai sumber likuiditasnya. Berdasarkan data Statistik Perbankan
Indonesia diketahui besar LDR per September 2018 sebesar 93% meningkat
dibandingkan pada tahun 2017 yang memiliki tingkat LDR sebesar 87%. Peningkatan
likuiditas ini dipengaruhi oleh adanya pertumbuhan atau banyaknya kredit yang
disalurkan. Sedangkan berdasarkan Statistik Perbankan Syariah pada rasio FDR per
September 2018 sebesar 85% mengalami kestabilan rasio karena pada tahun
sebelumnya FDR mengalami presentasi yang tidak jauh beda. Hal ini menandakan
bahwa pertumbuhan kredit pada Bank Syariah stabil dari tahun sebelumnya.

Hasil uji beda menggunakan uji Independent Sample T-test menunjukkan hasil
bahwa rasio LDR/FDR (Xi1) menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah. Artinya antara keduanya
tingkat perbedaan yang memiliki tingkat risiko lebih tinggi dalam hal dana yang
disalurkan. Hal ini mendukung pada penelitian Zahrudin (2015) dan Oktaviana (2017)
yang menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah.

Bank Indonesia telah menetapkan batas LDR/FDR terendah adalah 78%,
sedangkan batas maksimum sebesar 100%. Batas ini merupakan batas Bl untuk melihat
tingkat likuiditas perbankan agar perbankan mampu menjaga tingkat likuiditas yang

stabil dan mampu mencegah dan mengatur risiko likuiditas yang mungkin terjadi.
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Karena semakin tinggi pembiayaan yang diberikan atau disalurkan maka semakin tinggi
pula tingkat likuiditas perbankan.
Berikut adalah kriteria LDR/FDR pada perbankan sesuia dengan ketetpan Bank

Indonesia yang berlaku:

Tabel 4.9
Kriteria Peringkat Komponen LDR/FDR
Rasio Peringkat Keterangan

LDR/FDR < 75% 1 Sangat baik
75% < LDR/FDR < 85% 4 Baik
85% < LDR/FDR < 100% 3 Cukup baik
100% < LDR/FDR < 120% 4 Kurang baik
LDR/FDR > 120% 5 Tidak baik

Sumber : SE Bl No. 6/23/DPNP tahun 2004
Berdasarkan kriteria pada komponen LDR/FDR tersebut maka di tahun 2017

masuk kedalam kategori “Baik” dan ditahun 2018 mengalami penurunan tingkat
LDR/FDR yaitu masuk dalam kategori “Cukup Baik” pada Bank Umum Konvensional
maupun Bank Umum Syariah.
4.2.2 Perbandingan Risiko Kredit Berdasarkan Rasio NPL/ NPF (X2) Antara
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia NPL/ NPF adalah kredit bermasalah
yang terdiri dari kredit berklasifikasi kurang lancar, diragukan, dan macet.
Meydianawathi (2007) menyatakan bahwa NPL menunjukkan kemampuan
kolektibilitas sebuah bank dalam mengumpulkan kembali kredit yang dikeluarkan oleh
bank sampai lunas. Sedangkan NPF sama halnya seperti NPL Bank Umum

Konvensional timbul karena masalah yang terjadi dalam proses persetujuan pembiayaan
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di internal Bank atau setelah pembiayaan diberikan. Namun NPL dan NPF terjadi pada
sistem yang berbeda. Sistem perbankan syariah memiliki faktor fundamental yang dapat
menahan timbulnya NPF agar tidak meluas, tetapi sistem perbankan konvensioanal
memberikan peluang yang lebih besar untuk terjadinya NPL. Faktor fundamental yang
melandasi transaksinya adalah dari sisi aktiva neraca bank syariah hanya mengenal kata
“pembiayaan” sebagai kegiatan utamanya. Pemberian pinjaman pada bank syariah
bersifat sosial dan tidak berbunga.

Hasil uji beda menggunakan uji Mann Whitney menunjukkan hasil bahwa rasio
NPL / NPF (X2) menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank
Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah. Hal ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan Zahrudin (2015) dan Oktaviana (2017) mengatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan antara Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah. Nilai
pada hasil uji tidak menandakan perbedaan yang signifikan artinya tingkat kredit
bermasalah pada keduanya tidak memiliki perbedaan yang begitu menonjol dan tidak
mempengaruhi faktor-faktor lain yang ada dalam perbankan.

Berikut adalah ketentuan kriteria dalam penentuan tingkat rasio NPL/NPF:

Tabel 4.10
Kriteria Peringkat Komponen NPL/NPF
Rasio Peringkat Keterangan

NPL/NPF < 2% 1 Sangat sehat
2% < NPL/NPF < 5% 2 Sehat
5% < NPL/NPF < 8% 3 Cukup sehat
8% < NPL/NPF < 12% 4 Kurang sehat
NPL/NPF > 12% 5 Tidak sehat

Sumber : SE Bl No. 6/23/DPNP tahun 2004
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Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah per Desember 2018 nilai NPF
adalah sebesar 2,33% sedangkan berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia per
Desember 2018 nilai NPL adalah sebesar 2,56%, dalam kategori yang sudah ditetapkan
oleh Bank Indonesia NPL/NPF menduduki peringkat 2 yaitu rasio NPL/NPF antara
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah masuk pada kategori “Sehat”.
4.2.3 Perbandingan Risiko Pasar Berdasarkan Rasio NIM/ NOM (Xs) Antara

Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah

Rasio NIM adalah rasio yang digunakan untuk menganalisis seberapa besar
pendapatan bunga bersih dibandingkan dengan aset produktif perusahaan. Hal ini yang
dimaksud bunga bersih adalah pendapatan bunga setelah dikurangi dengan beban pokok.
Sedangkan aset produktif adalah aset yang mampu menghasilkan pendapatan bunga
tersebut atau (Net Bearing Aset) aset yang mampu menghasilkan pendapatan bunga
adalah aset-aset yang disalurkan kembali ke dalam bentuk kredit, surat berharga,
obligasi, penempatan dana antar bank dan lain-lain, Sehingga mampu menghasilkan
pendapatan. Sedangkan rasio NOM adalah rasio yang digunakan Bank Syariah untuk
menganalisis seberapa besar pendapatan laba bersih dibandingkan aset produktif
perusahaan. Pengukuran ini yang membedakan adalah karena bank syariah tidak
menggunakan sistem bunga akan tetapi menggunakan prinsip bagi hasil, akan tetapi
porsi dalam pengukurannya cenderung sama.

Berdasarkan hasil penelitian menunnjukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap nilai NIM dan NOM pada Bank Umum Konvensional dan Bank
Umum Syariah. Dalam hal ini mendukung pada penelitian yang sudah dikakukan oleh

Hamdan (2006) dan Utomo (2013) dimana dalam penelitian mereka mengatakan
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terdapat perbedaan yang signifikan diantara Bank Umum Konvensional dan Bank
Umum Syariah. Nilai rata-rata NIM yang dimiliki Bank Umum Konvensional pada
tahun 2015-2018 vyaitu 5,39% pada nilai tersebut menunjukkan bahwa Bank Umum
Konvensional memiliki tingkat bunga yang masuk dalam kategori peringkat 1 atau
“Sangat Baik” sedangkan, nilai rata-rata NOM yang dimiliki oleh Bank Umum Syariah
yaitu 0,86% nilai ini masuk dalam kategori peringkat 5 atau “tidak baik” dalam artian
Bank Umum Syariah pada tahun 2015-2018 memiliki tingkat keuntungan yang sangat

rendah dibandingkan Bank Umum Syariah. Berikut adalah kriteria peringkat komponen

NIM/NOM:
Tabel 4.11
Kriteria Peringkat Komponen NOM/NIM
Rasio Peringkat Keterangan

NIM/NOM > 3% 1 Sangat baik
2% < NIM/NOM < 3% 2 Baik
1,5% < NIM/NOM < 2% 3 Cukup baik
1% < NIM/NOM < 1,5% 4 Kurang baik
NIM/NOM < 1% 5 Tidak baik

Sumber : SE Bl No. 6/23/DPNP tahun 2004

4.2.4 Perbandingan Risiko Operasional Berdasarkan Rasio BOPO (X4) Antara
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah

Rasio BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan

operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan

kegiatan operasinya. Perlu diketahui bahwa usaha utama bank adalah menghimpun dana

dari masyarakat dan selanjutnya menyalurkan kembali pada masyarakat dalam bentuk
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kredit, sehingga beban bunga dan hasil bunga / bagi hasil merupakan porsi besar bagi
bank. Maka, semakin kecil rasio beban operasinya akan lebih baik.

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil penelitian yang dilakukan dengan uji Mann Withney
nilai signifikansi 0,00 dari nilai tersebut mengartikan bahwa terdapat perbedaan antara
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah yang signifikan. Artinya Ho
ditolak bahwa risiko operasional berdasarkan rasio BOPO antara Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah tidak memiliki hal yang sama. Perbedaan ini
ditunjukan dengan adanya rank pada hasil uji Mann Withney dengan perbandingan 38,16
untuk Bank Umum Konvensional dan 90,84 untuk Bank Umum Syariah. Dalam hal ini
memiliki artian bahwa BOPO Bank Umum Konvensional lebih kecil dibandingkan
dengan Bank Umum Syariah yang memiliki nilai rata-rata Rank yang lebih besar dalam
penelitian ini didukung oleh penilitian yang dilakukan Hamdan (2006), Utomo (2013)
dan Nurhalimatussadiyah (2018) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah.

Perbandingan BOPO bahwa Bank Umum Konvensional lebih besar nilai rata-
ratanya dibandingkan Bank Umum Syariah karena disebabkan pendapatan operasional
yang diperoleh lebih sedikit dibandingkan beban operasional yang dikeluarkan. Hal ini
selaras dengan total aset yang dimiliki bank syariah dan bank konvensional tidak sama.
Bank Umum Konvensional memiliki nilai BOPO yang lebih besar dapat diartikan
bahwa Bank Umum Konvensional memiliki jumlah biaya operasional yang besar
sehingga laba yang diperoleh lebih kecil.

Perbedaan antara BUK dan BUS dapat dianalisis dengan kriteria yang ditetapkan

oleh Bank Indonesia yaitu mengenai pringkat manakah yang lebih stabil rasio BOPO
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yang dimiliki oleh bank tersebut. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia
No0.6/23/DPNP tanggal 13 Mei 2004, kategori peringkat yang akan diperoleh bank dari

besaran nilai BOPO yang dimiliki adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Kriteria Peringkat Rasio BOPO
Rasio Peringkat Keterangan

50%-75% 1 Sangat baik
76%-93% 2 Baik

94%-96% 3 Cukup baik
96%-100% 4 Kurang baik
>100% 5 Tidak baik

Sumber: SE/BI/N0.6/23/DPNP tanggal 13 Mei 2004

Berdasarkan Tabel 4.12 pada kriteria rasio BOPO dan dilihat dari nilai rata-
rata BOPO yang diperoleh Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah
adalah perbandingan 38,16 untuk Bank Umum Konvensional dan 90,84 untuk Bank
Umum Syariah sehingga Bank Umum Konvensional masuk pada kriteria “Sehat” dan
Bank Umum Syariah masuk pada kriteria “Sangat Sehat”.

4.3 Kajian Keislaman

Islam merupakan agama fitrah yang komlit dan menyeluruh, oleh karena itu
tidak ada satu pun urusan fitrah yang luput dari perhatian syariat islam. Agama islam
adalah agama yang mengatur segala urusan dan kegiatan yang dilakukan manusia
secara universal. Urusan yang mengandung kebaikan maupun keburukan, sama halnya
mengenai risiko yang akan dihadapi oleh manusia dalam islam juga akan mengatahui

aturan yang harus dilakukan.

Penanganan risiko pernah dilakukan oleh Nabi Yusuf ketika Mesir dilanda

krisis pangan seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT :
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Artinya : “Yusuf berkata : “supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)

sebagaimana biasa ; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biakan dibulirnya

kecuali sedikit untuk kamu makan”. (QS. Yusuf : 47)

Yusuf berkata : supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)”. Tujuh tahun
lamanya tanahmu akan subur, hujanmu cukup, atau banjir sungai nil akan melimpah.
Tetapi, sungguhpun demikian, kesuburan tanah itupun akan dapat memberi hasil yang

melimpah-limpah apabila dikerjakan dengan kerja keras.

Islam sangat menginginkan umatnya utnuk mrngantisipasi risiko dan
menganjurkan untuk melaksanakan perencanaan agar lebih baik untuk masa yang akan

datang. Sebagaimana yang ada dalam Al-Quran surag Al-Hasyr ayat 18 berbunyi :

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman ! bertaqwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperlihatkan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(Akhirat), dan bertagwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha Teliti terhadap apa-

apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Hasyr : 18)



92

Ayat ini merupakan asas dalam mengintropeksi diri dan bahwa sepatutnya
seorang hamba memeriksa amal yang dikerjakannya. Demikian juga dengan
manajemen risiko, untuk mengantisipasinya agar tidak terjadi terlalu parah, maka
harus dipikirkan terlebih dahulu apa saja yang akan terjadi dikemudian harinya,
dengan melakukan pengawasan untuk hari esok. Kegiatan yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan, dan melaksanakan. Jika yang dilakukan
tersebut berisiko tinggi maka bersikap hati-hati apabila melakukan kegiatan tersebut.

Begitu pula dalam kegiatan perekonomian atas bisnis yang telah terjadi.

Manajemen risiko sangat penting bagi kelangsungan suatu usaha atau kegiatan.
Jika terjadi suatu bencana, seperti kebakaran, atau kerusakan, perusahaan akan
mengalami kerugian yang sangat besar, yang dapat menghambat juga mengganggu
bahkan menghancurkan kelangsungan usaha atau kegiatan yang telah beroperasi.
Manajemen risiko merupakan alat untuk melindungi perusahaan dari setiap

kemungkinan yang merugikan.

Pada dasarnya Allah SWT mengingatkan manusia, dimana ada kalanya dalam
situasi tertentu mempunyai asset dan modal yang kuat dan pada akhirnya akan
mengalami kesulatan. Hanya saja bagaimana mengtasinya dalam menghadapi

kesulitan maka kita harus menyiapkan untuk perhitungan dan pandangan yang luas.

Pada ayat lain yang berkenaan dengan risiko yaitu surat Lukman: 34
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Artinya: "Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisiNya sajalah pengetahuan tentang hari
kiamat dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam
rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha mengenal” (QS.

Lukman: 34).

Dalam Al-Quran Surat Lukman ayat 34 secara tegas Allah SWT menyatakan
bahwa, tiada seorangpun alam semesta ini yang dapat mengetahui dengan pasti apa
yang akan diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, sehingga dengan ajaran
tersebut seluruh manusia diperintahkan untuk melakukan investasi sebagai bekal dunia
dan akhirat. Serta diwajibkan berusaha agar kejadian yang tidak diharapkan tidak

berdampak pada kehancuran fatal terhadapnya.

Ketidakprofesionalan bank dalam menyalurkan pinjaman dapat berakibat fatal
bagi bank itu sendiri maupun bagi sistem keuangan secara keseluruhan. Hal ini pernah
terjadi pada industri perbankan di indonesia 1997-1998, krisis perbankan yang terjadi
pada periode tersebut dipicu oleh perilaku banyak bank di Indonesia yang dengan
mudahnya memberikan pinjaman kepada debitur yang tidak layak tanpa
memperhitungkan tingkat risiko dan langkah-langkah mitigasi risiko yang dapat
dilakukan untuk meminimalisasi potensi kerugian yang mungkin terjadi. Pada
penyaluran pinjaman tersebut mengakibatkan tingginya nilai kredit macet perbankan
pada tahun 1997-1998 sehingga kepercayaan masyarakat terhadap institusi perbankan

menururn drastis.
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Menurut Rosly, islam mendukung pengambilan keputusan untuk berani
mengambil risiko karena adanya prinsip algarm bil ghanm dan tidak mendukung risk
avoiding behavior. Menurut Rosly keuntungn boleh diakui dalam islam jika
menghasilkan nilai tambah (kasb), dilakukan dengan kerja usaha serta ada unsur risiko
(gharm) yang mesti ditanggung. Meski demikian, Islam melarang mengambil
keputusan untuk mengambil risiko berlebihan yang dinamakan gharar. Pembiayaan
dengan dengan kontrak jual beli dipandang tidak memenuhi prinsip al-ghanm karena

return yang diterima bank bersifat tetap.

Hasan berpendapat bahwa salah satu sebab mengapa bunga bank adalah riba
karena pemilik modal tidak menanggung risiko atas modal yang diinvestasikan. Bunga
bank tidak memenuhi prinsip “no risk no gain”, adanya prinsip tersebut menyrbabkan
ulama mendukung sistem pembagian keuntungan sebagai kontrak utama

menggantikan bunga.

Perspektif islam dalam pengelolaan risiko suatu organisasi dapat dikaji dari
kisah yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja pada masa itu. Kisah mimpi sang

raja termaktub dalam Al-Quran surah Yusuf ayat 43 sebagai berikut:
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Artinya: Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya):

"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk
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dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang
hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering". Hai orang-orang yang terkemuka:
"Terangkanlah kepadaku tentang ta"bir mimpiku itu jika kamu dapat mena’birkan

mimpi".

Sedangkan kisah Yusuf mentakwilkan mimpi sang raja dijelaskan dalam Al-Qur’an

surat Yusuf ayat 46-47 sebagai berikut:
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Artinya: (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang
yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang
gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh
bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada
orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya™ (46) Yusuf berkata: "Supaya kamu
bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai

hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan (47).

Dari kisah tersebut , dapat dikatakan bahwa pada tujuh tahun kedua akan
timbul kekeringan yang dahsyat. Hal ini merupakan suatu risiko yang menimpa negeri

Yusuf tersebut. Namun dengan adanya mimpi sang raja kemudian ditakwilkan oleh



96

Yusuf maka kemudian Yusuf telah melakukan pengukuran dan pengendalian atas
risiko yang akan terjadi pada tujuh tahun kedua tersebut. Hal yang dilakukan oleh
Yusuf adalah menyarankan kepada masyarakat seluruh negeri untuk menyimpan
sebagian hasil panennya pada panenan tujuh tahun pertama demi menghadapi peceklik
pada tujuh tahun berikutnya. Dengan demikian maka terhindarlah bahaya kelaparan
yang mengancam negeri tersebut. Sungguh suatu pengelolaan risiko yang sempurna.
Proses manajemen risiko diterapkan yusuf melalui tahapan pemahaman risiko,

evaluasi dan pengukuran dan pengelolaan risiko.

Pada dasarnya Allah SWT mengingatkan manusia atau hamba-Nya dimana ada
kalanya dalam situasi tertentu mempunyai aset dan modal yang kuat, namun suatu saat
akan mengalami kesulitan. Hanya saja bagaimana mengatasi dalam menghadapi

kesulitan, maka harus mempersiapkan untuk perhitungan dan pandangan yang luas.

Dalam hadist juga dikisahkan, salah seorang sahabat Rasulullah SAW yang
meninggalkan untanya tanpa diikatkan pada sesuatu seperti pohon, tonggak atau
penyanggah lainnya lalu ia tinggalkan begitu saja, kemudian Rasulullah SAW
bertanya “mengapa tak kamu ikatkan?”” ia menjawab “saya sudah bertawagal kepada
Allah”. Rasulullah tidak mendukung yang ia lakukan kemudian Rasulullah bersabda
“ikatlah dahulu, kemudian bertawakkal kepada Allah”. Maksud dari hadist tersebut
adalah tawakal tanpa adanya usaha adalah hal yang tidak dibenarkan, kerana maksud
dari tawagal itu sendiri adalah menyerahkan diri kepada Allah sesudah berupaya dan

berusaha dan bekerja sebagaimana mestinya.
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Dengan demikian jelas islam memberi memberi isyarat untuk mengatur posisi
risiko dengan sebaik-baiknya, sebagaimana Al-Quran dan Hadist mengajarkan untuk
melakukan aktivitas dengan perhitungan yang sangat matang dalam menghadapi

risiko. Allah SWT berfirman dalam surat Al-An’am ayat 38 yang berbunyi :
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Artinya : “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami
alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka

dihimpunkan

Ayat tersebut dijelaskan lebih lanjut dalam hadist Nabi dari Ab Dzar Al
Ghiffary r.a, ia berkata “Rasulullah SAW telah pergi meninggalkan kami (wafat), dan
tidaklah seekor burung yang terbang membolak-balikkan kedua sayapnya di udara

melainkan beliau telah menerangkan ilmunya kepada kami

Dalam perspekiif syariah islam sangat mendukung adanya manajemen risiko
untuk meminimalisir risiko yang akan terjadi dan tak lepas dari tetap mempercayai

keputusan Allah yang akan mengetaui hasilnya.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telas dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat dibuat pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Perbandingan risiko likuiditas yang diukur dengan rasio LDR/FDR antara
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah periode 2015-2018
menunjukan tidak adanya perbedaan yang signifikan. Hasil ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Zahrudin (2015) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang dignifikan pada risiko likuiditas antara Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah.

2. Perbandingan risiko kredit yang diukur dengan rasio NPL / NPF antara Bank
Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah periode 2015-2018
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian ini
menolak pada penelitian yang sudah dilakukan oleh Al-Ajmi (2012) yang
menyatakan bahwa risiko kredit yang dihadapi oleh Bank Syariah cenderung
lebih kecil dibandingkan Bank Konvesional.

3. Perbandingan risiko pasar yang diukur dengan rasio NOM (Net Interest
Margin)/ NOM (Net Operating Margin) pada Bank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah periode 2015-2018 memiliki perbedaan yang signifikan.
Dalam penelitian menunjukkan bahwa dalam risiko pasar Bank Umum

Syariah lebih berisiko tinggi dibandingkan Bank Umum Konvensional. Hasil

98
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dari penelitian ini mendukung pada penelitian yang sudah dilakukan oleh
Mawadah (2014) yang menyatakan bahwa keduanya antara Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah relatif tidak sama dalam hal risiko
pasar yang dihadapi.

4. Perbandingan risiko operasional yang diukur dengan rasio BOPO (Beban
Operasional Pendapatan Operasional) antara Bank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa BOPO Bank Umum Syariah lebih
besar dari pada Bank Umum Konvensional. Hasil penelitian ini menolak pada
penelitian Nurhalimatussadiyah (2017) yang mengatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan pada risiko operasional yang dimiliki Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah.

2.7 Saran

1. Untuk sektor perbankan
Perbankan adalah suatu usaha yang sangat didukung oleh pemerintah dan

semua ketentuannya diatur pula oleh pemerintah, karena perbankan adalah jasa

dimana keuangaan negara beredar. Untuk itu selalu meminimalkan risiko yang
akan terjadi pada perbankan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi bagi
sektor perbankan untuk tetap menjaga agar risiko-risiko yang mungkin terjadi
pada perbankan dapat dikelola dengan baik dan dapat berjalan dengan
sebagaimana mestinya baik untuk Bank Umum Konvensional dan juga Bank

Umum Syariah.
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2. Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat diteliti kembali oleh peneliti selanjutnya dan diharapkan
mampu memperluas penelitian dengan menambah variabel rasio ataupun variabel
risiko perbankan. Memambahkan alat analisis selain Uji Independent Sample T-
test dan Uji Mann Whitney. Perbandingan perbankan dapat dilakukan dengan

antar negara, tidak hanya dalam negara Indonesia saja.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Mentah Penelitian

NILAI (%

DATA | NO.| BANK | TAHUN | TRIWULAN | FDR/LDR | NPL/NPF (Nn)v|/No|v| BOPO
(X1) (X2) (X3) (X4)

PT. BANK

1 | 1 | NEGARA
INDONESIA | 87.76 2.14 6.52 | 70.55
2 2015 I 87.63 2.98 6.53 | 87.41
3 i 87.67 2.83 65| 7858
4 IV 87.77 2.7 6.42 | 75.84
5 | 87.97 2.84 6.12| 686
6 . I 91.4 2.95 6.06 | 78.06
7 i 92.85 3.13 6.22 | 7461
8 IV 90.41 2.96 6.17 | 73.59
9 | 89.33 3.03 5.62 | 70.49
10 A I 88.93 2.83 5.55 | 71.02
11 i 87.86 2.75 552 | 70.3
12 IV 85.58 2.26 55| 70.99
13 | 90.13 2.26 5.41 | 70.54
14 - I 87.28 2.1 5.45 | 71.19
15 i 89.04 2.01 531| 70.3
16 IV 88.76 1.9 529 | 70.15

| 5 | PT-BANK
MANDIRI | 83.8 1.81 5.41| 65.02
18 2015 Il 82.97 2 5.58 | 67.75
19 m 84.27 2.41 5.63 | 70.26
20 IV 87.05 2.29 59| 69.67
21 | 86.72 2.89 6.28 | 75.22
22 Jo16 I 89.9 3.68 6.4 | 77.13
23 M 87.19 3.74 6.06 | 78.58
24 IV 86.86 3.96 6.29 | 80.94
25 | 89.22 3.95 5.69 | 75.98
26 2017 I 88.61 3.79 5.65 | 73.17
27 M 88.11 3.45 5.63 | 71.78
28 IV 89.05 3.74 5.64 | 71.85
29 | 90.67 3.35 5.61| 66.01
30 2018 I 94.17 3.13 5.51| 67.09
31 M 92.48 3.04 552 | 76.62




32 v 96.74 2.79 552 | 66.48

PT. BANK
33 TABUNGAN

NEGARA | 109.71 4.78 47| 8553
34 2015 I 110.21 2.69 272| 85.4
35 I 105.71 4.5 477 | 85.84
36 IV 108.78 3.42 487 | 84.83
37 | 108.98 3.59 459 | 84.59
38 - I 110.97 3.41 465 84.72
39 m 104.3 NG 459 | 83.98
40 IV 102.66 2.84 198 | 82.48
41 | 107.79 3.34 432 | 84.13
42 - I 111.49 X123 442 | 83.82
43 I 109.79 3.07 4.49 | 83.46
a4 IV 103.13 2.66 476 | 82.06
45 | 104.12 2.78 421 84.76
46 2018 I 111.46 2.78 417 | 8451
47 I 112.83 2.65 435 | 84.43
48 IV 113.54 2.55 451 8458
¥, PT. CIMB

NIAGA | 95.79 4.01 522 | 97.93
50 2015 I 95.81 438 5.07 | 97.91
51 I 94.93 3.17 519 | 97.72
52 IV 97.96 3.74 521 97.28
53 | 97.71 3.9 535 | 93.76
54 16 I 95.54 3.9 5.47 | 91.68
55 " 96.07 421 5.54 | 90.18
56 IV 98.38 3.89 564 89.1
57 | 98.5 3.91 571 | 86.32
58 e I 101.69 3.89 5.87 | 85.07
59 m 93.98 3.95 5.74 | 84.32
60 IV 96.24 3.75 56| 83.48
61 | 91.98 3.54 481 82.22
62 Jo1s I 95.93 3.39 5.09 | 80.52
63 m 92.44 3.41 5.12 | 80.94
64 IV 97.18 3.11 512 | 80.97

PT. BANK
65 MUAMALAT

INDONESIA | 2015 | 95.11 6.34 44| 9337
66 I 99.05 4.93 0.54 | 94.84
67 m 96.09 3.49 0.42 | 96.26




68 IV 90.3 7.11 0.27 | 97.41
69 | 97.3 6.07 03| 97.32
70 Jo1e I 99.11 7.23 0.01| 99.9
71 m 96.47 4.43 0.1| 98.89
72 IV 95.13 3.83 02| 97.76
73 | 90.93 4.56 0.16 | 98.19
74 o1 I 89 4.95 023| 974
75 M 86.14 4.54 017 | 981
76 IV 84.41 4.43 021 97.68
77 | 88.41 4.76 0.17 | 98.03
78 Ty I 84.37 65 0.66 | 92.78
79 m 79.03 2.96 0.49 | 94.38
80 IV 81.24 3.01 0.55| 92.55

PT. BANK
81 SYARIAH

MANDIRI | 81.67 6.81 631 | 91.57
82 = I 85.01 6.67 0.59 | 96.16
83 i 84.49 6.89 0.45 | 97.41
84 IV 81.99 6.06 058 | 94.78
85 | 80.16 6.42 0.6 | 94.44
86 A I 82.31 5.58 0.67 | 93.75
87 m 80.4 5.43 0.65| 93.93
88 IV 79.19 4.92 0.64 | 94.12
89 | 77.75 4.91 0.68| 93.82
90 o I 80.03 4.84 0.67 | 93.89
91 i 78.29 4.69 0.63| 94.22
92 IV 77.66 4.53 0.61| 94.44
93 | 73.92 3.97 089 | 91.2
94 Y018 I 75.47 3.97 1| 90.09
95 m 79.08 3.65 1.05 | 89.73
96 IV 78.9 3.77 1| 8834
o PT. BCA

SYARIAH | 100.11 0.92 0.73 | 90.62
98 2015 Il 94,13 0.6 0.84 | 94.89
99 m 102.09 0.59 0.87 | 94.61
100 IV 91.4 0.7 1| 941
101 | 92.76 0.59 0.79 | 94.07
102 Y016 I 99.6 0.55 0.94 | 92.87
103 M 97.6 1.1 1| 929
104 IV 90.12 0.5 115 | 92.18




105 | 83.44 0.5 1.03 | 92.97
106 I 91.51 0.48 1.09 | 92.56
2017
107 i 88.7 0.53 1.19 | 87.76
108 \Y 88.49 0.32 124 | 872
109 | 83.36 0.53 1.15 | 88.39
110 I 91.15 0.73 12| 87.84
2018
111 i 89.43 0.54 1.18 | 87.96
112 IV 90.91 0.71 1.25 | 88.03
113 PT. BN
SYARIAH | 90.1 2.22 0.52 | 89.87
114 2015 I 96.65 2.42 0.61 | 90.39
115 i 89.65 2.54 043 | 916
116 \Y 91.94 2.53 0.67 | 89.63
117 | 86.26 2.77 13| 85.37
118 I 86.92 2.8 1.18 | 85.88
2016
119 i 85.79 3.03 1.03 | 86.26
120 W 84.57 2.94 0.9 | 87.67
121 | 82.32 3.16 0.73 | 87.29
122 I 84.44 3.38 0.77| 865
2017
123 i 81.4 3.29 0.69 | 87.62
124 \Y 80.21 2.89 0.76 | 87.62
125 | 71.98 3.18 0.54 | 86.53
126 I 77.42 3.04 0.78 | 85.42
2018
127 i 80.03 3.08 0.8 | 85.49
128 W 79.62 2.93 0.81 | 85.37




Lampiran 2 Hasil Output SPSS Versi 21.00

a. Uji Statistik Deskriptif

BUK
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LDR/FDR 64 82.97 113.54 95.5278 8.63814
NOL/NPF 64 1.81 4.78 3.1833 .67855
NIM/NOM 64 4.17 6.53 5.3963 .61782
BOPO 64 65.02 97.93 79.5983 8.55379
Valid N (listwise) 64
BUS
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
LDR/FDR 64 71.98 102.09 86.7580 7.29263
NOL/NPF 64 .32 .28 3.3358 2.02778
NIM/NOM 64 .01 6.31 .8605 .89161
BOPO 64 85.37 99.90 92.0970 4.08006
Valid N (listwise) 64
b. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
LDR/FDR | NOL/NPF | NIM/NOM BOPO

N 128 128 128 128
Normal Parame Mean 91.1429 3.2595 3.1284 85.8477

Std. Deviation 9.09812 1.50799 2.40157 9.16055

Absolute .085 .100 .261 .108
Most Extreme Differences  Positive .085 .100 .261 .085

Negative -.052 -.093 -.190 -.108
Kolmogorov-Smirnov Z .967 1.132 2.954 1.223
Asymp. Sig. (2-tailed) .307 .154 .000 .100

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




c. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
LDR/FDR 1.642 1 126 .202
NOL/NPF 53.047 1 126 .000
NIM/NOM 428 1 126 514
BOPO 35.771 1 126 .000

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square P Sig.

Between Groups 2461.125 1 2461.125 38.515 .000
LDR/FDR  Within Groups 8051.396 126 63.900

Total 10512.521 127

Between Groups 744 il 744 .326 .569
NOL/NPF  Within Groups 288.057 126 2.286

Total 288.801 127

Between Groups 658.346 1 658.346 1118.996 .000
NIM/NOM  Within Groups 74.130 126 .588

Total 732.476 127

Between Groups 4999.000 1 4999.000 111.319 .000
BOPO Within Groups 5658.293 126 44.907

Total 10657.293 127




d. Uji Independen Sampel t test

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
| se | v | o | SRS | omeonce | Sirence | Dirence
Lower Upper
Equal
variances 1.642 0.202 6.206 126 0 8.76984 1.41311 | 5.97334 | 11.56634
assumed
LDR/FDR g )
x‘g?ances 6.206 | 122.552 0| 876984 | 141311 | 597258 | 11.56711
assumed
e. Uji Mann Whitney
Ranks
KELOMPOK N Mean Rank | Sum of Ranks
BUK 64 62.30 3987.00
NPL/NPF  BUS 64 66.70 4269.00
Total 128
BUK 64 95.52 6113.00
NIM/NOM  BUS 64 33.48 2143.00
Total 128
BUK 64 38.16 2442.00
BOPO BUS 64 90.84 5814.00
Total 128
Test Statistics?
NPL/NPF | NIM/NOM BOPO
Mann-Whitney U 1907.000 63.000 362.000
Wilcoxon W 3987.000 2143.000| 2442.000
4 -.672 -9.460 -8.035
Asymp. Sig. (2-tailed) .502 .000 .000

a. Grouping Variable: KELOMPOK
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